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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi dalam dunia pendidikan tinggi merupakan fenomena yang 
harus direspon oleh PTAIN di Indonesia khususnya dalam peningkatan 
layanan publiknya agar dapat bersaing dengan perguruan tinggi lainnya baik 
perguruan tinggi dalam negeri maupun luar negeri. Munculnya General 
Agreement on Trade in Services (GATS) tahun 1994 memungkinkan 
pendidikan luar negeri berkembang di Indonesia dan menjadi salah satu 
pesaing PTAIN.  Menteri Perdagangan pada bulan Desember 2005 berkaitan 
dengan hal ini telah menetapkan peraturan mengenai syarat perguruan tinggi 
asing menjalankan jasanya di Indonesia, yaitu, hanyalah sebuah universitas 
asing yang terakreditasi saja yang dapat melaksanakan program studi; 
institusi asing yang tidak terakreditasi tidak diijinkan. Keputusan ini terbatas 
pada lima kota utama (Medan, Jakarta, Bandung, Bogor dan Yogyakarta) 
yang bisa bekerjasama dengan sebuah universitas lokal, berinvestasi pada 
infrastruktur, dan melibatkan staf lokal di dalam operasinya, dan juga harus 
mematuhi standar dan peraturan nasional yang meliputi sebuah kesepakatan 
pengenalan timbal balik (Nizam, 2008). Meskipun keputusan menteri 
perdagangan tersebut hanya berlaku di  5 kota, tidak menutup kemungkinan 
adanya perkembengan baru yang membolehkan perguruan tinggi asing 
berkembang di beberapa kota lainnya termasuk Surakarta di kemudian hari.  
Disamping itu, adanya AFTA yang telah bergulir pada tahun 2015 ini 
menambah tantangan baru bagi PTAIN termasuk IAIN Surakarta untuk selain 
meningkatkan layanan publiknya juga meningkatkan mutu lulusannya agar 
dapat bersaing di dunia kerja. AFTA tidak dipungkiri menyebabkan pola 
kehidupan masyarakat yang sebelumnya berorientasi pada pangsa pasar 
(market share) menjadi pasar bebas (global market). Perubahan pola dasar 
tersebut akan berpengaruh terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat, 
sebagaimana perluasan pasar terutama dengan nilai-nilai sosial dan budaya 
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(Granovetter dalam Dieter-Evers, 1988:78). Van Kessel (1996:97) 
berpendapat bahwa “pasar global merupakan suatu sikap, cara berpikir, suatu 
tatanan baru sebagai  akibat  terjadinya   pertukaran   secara   bebas   di 
bidang   ekonomi, politik  dan kebudayaan”. Menurut A. Sonny Kerap,(1998: 
221) bahwa: “Pasar global  sebagai pranata moral yang dapat memberikan 
keuntungan bagi semua pihak, karena moral dijadikan landasan pasar global 
dan merupakan modal bagi dunia bisnis untuk mempersiapkan diri agar 
mampu bersaing secara sehat dan fair”; sedangkan Elashmawi dan Harris, 
(1996:65) berpendapat bahwa “kesuksesan perdagangan pada pasar global 
tidak hanya mengandalkan kekuatan modal dan teknologi saja, tetapi juga 
kekuatan kebudayaan bangsa.” Oleh karena itu bangsa Indonesia yang 
memiliki budaya yang berlandaskan pada kekeluargaan perlu mengantisipasi 
dan mempersiapkan kondisi yang kondusif agar di era globalisasi mampu 
membangkitkan kembali perekonomian Indonesia.  
Sebagaimana diketahui, sebagai salah satu PTAIN, IAIN Surakarta 
yang telah berkembang dari STAIN Surakarta dewasa ini telah mulai 
mendapat respon positif dari masyarakat terbukti dari kian banyaknya minat 
masyrakat yang belajar di IAIN Surakarta. Minat masyarakat tersebut tentu 
disebabkan kepercayaan masyarakat yang mulai tumbuh seiring tingkat 
kepuasan stakeholder terhadap  lulusan IAIN Surakarta khususnya Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang semakin tinggi. Jumlah mahasiswa baru di 
FITK setiap tahun meningkat dari tahun 2012  berjumlah kurang lebih 870 
mahasiswa, tahun 2013 berjumlahikurang lebih  900 mahasiswa dan tahun 
2014 berjumlah kurang lebih 930 mahasiswa. Banyaknya lulusan yang 
bekerja di berbagai institusi favorit serta diterimnya lulusan di jenjang 
pendidikan lanjut baik di pergguruan tinggi ternama yang ada di dalam dan 
luar negeri dengan berbagi beasiswa yang ditawarkan pihak sponsor kian 
membuat image IAIN Surakarta semakin baik di kalangan stakeholder. Untuk 
itulah IAN Surakarta khususnya FITK semakin meningkatkan mutu lulusan 
dengan berbagai program. Peningkatan  dimaksud diantaranya melalui 
program Bilingual Faculty. Dengan mengusung semangat kebersamaan dan 
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kekeluargaan antar prodi di FITK, Program Bilingual Faculty diyakini dapat 
meningkatkan mutu lulusan FITK IAIN Surakarta. 
Program Bilingual Faculty Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta dicanangkan tahun 2014 pada Jurusan PAI, PBA, PBI, Sastra, 
PGRA, dan PGMI dengan nama “Program Perkuliahan Bilingual”. Yang 
dijadikan dasar acuan penyelenggaraan program ini adalah (1) Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; (2) 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; (3) 
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi; (4) 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan; (5) Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru; 
(6) Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2013 tentang Perubahan Standar 
Nasional Pendidikan; (7) Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2011 tentang 
IAIN Surakarta; (8) Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 
Nasional Pendidikan; (9) Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru; (10) KKNI; (11) 
Peraturan Rektor IAIN Surakarta Nomor 113 Tahun 2014 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan Program Sarjana S1 IAIN Surakarta; dan (12) Surat 
Keputusan Dekan (Draf Panduan Perkuliahan Bilingual FITK IAIN 
Surakarta). 
Penelitian sebelumnya tentang pelaksanaan program bilingual faculty 
ini mnyebutkan beberapa kekuranngan dalam pelaksanaanya. Kekurangan 
tersebut diataranya kurang siapnya program pelaksaan bilingual di FITK 
walaupun sudah dilaksanakan dikelas PAI dalam beberapa mata kuliah yang 
dipilih. Pada tataran teknis pelaksanaan dan sosialisasi program antara 
pengelola dalam hal ini adalah pejabat (Dekanat dan kajur sekjur terkait) dan 
dosen yang ditunjuk untuk mengampu mengalami kendala (Nur Asiyah dkk, 
2014). Sedangkan penelitian lain terkait kesiapan peserta program 
(mahasiswa) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesiapan 
mereka. Berdasarkan regresi logistik ordinal, variabel penjelas kluster sekolah 
berpengaruh nyata terhadap kesiapan mahasiswa mengikuti kelas berbahasa 
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Arab, sedangkan variabel penjelas status sekolah tidak berpengaruh nyata. 
Berdasarkan selang kepercayaan 95% dari nilai rasio odds, dapat dijelaskan 
bahwa mahasiswa yang berasal dari MA mempunyai peluang memiliki 
tingkat kesiapan mengikuti kelas berbahasa Arab pada level rendah 0.310 - 
0.831 kali dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari SMK. 
Sedangkan mahasiswa yang berasal dari SMA mempunyai peluang memiliki 
tingkat kesiapan mengikuti kelas berbahasa Arab pada level rendah 0.385 - 
1.077 kali dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari SMK. Variabel 
penjelas kluster dan status sekolah berpengaruh nyata terhadap kesiapan 
mahasiswa mengikuti kelas berbahasa Inggris. Berdasarkan selang 
kepercayaan 95% dari nilai rasio odds, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa 
yang berasal dari MA mempunyai peluang memiliki tingkat kesiapan 
mengikuti kelas berbahasa Inggris pada level rendah 0.942 - 2.689 kali 
dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari SMK. Sedangkan 
mahasiswa yang berasal dari SMA mempunyai peluang memiliki tingkat 
kesiapan mengikuti kelas berbahasa Inggris pada level rendah 0.409 - 1.219 
kali dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari SMK. Selain itu, 
mahasiswa yang berasal dari sekolah Negeri mempunyai peluang memiliki 
tingkat kesiapan mengikuti kelas berbahasa Arab pada level rendah 0.424 - 
0.986 kali dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari sekolah Swasta 
(Ari wibowo, 2014). 
L. M. Baca dan H. T. Cervantes (1991) berpendapat bahwa dalam 
penyelenggaraan pengajaran bilingual perlu memperhatikan level 
keterampilan berbahasa siswa. Program bilingual harus memenuhi sejumlah 
karakteristik penyelenggara pengajaran bilingual yang meliputi suasana, 
kultur, pengembangan kompetensi, konsultan pembelajaran, komunikasi guru 
dan siswa yang efektif, pengorganisasian materi pelajaran, frekuensi interaksi 
dalam dua bahasa, komitmen dosen, komitmen pimpinan, dalam hal ini 
dekan, dalam mendukung efektivitas kerja dosen dan dalam meningkatkan 
akuntabilitas pembelajaran, serta dukungan orang tua mahasiswa.  
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Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program Bilingual Faculty 
memiliki tingkat kompleksitas permasalahan yang tinggi dan membutuhkan 
kajian riset yang mendalam dalam pendesainannya terutama  dalam hal 
desain profil kompetensi peserta program, sistim penyelenggaraan/tata kelola,  
desain modul/bahan ajar/kerangka bahan ajar, serta evaluasi capaainnya. 
Untuk itulah maka penelitian ini dilaksanakan. 
B. Identifikasi Masalah 
Masalah terkait pencanangan program bilingual faculty di IAIN 
Surakarta dapat meliputi: 
1. Kesiapan dari desain program yang dicanangkan yang meliputi 
desain profil kompetensi peserta program, sistim 
penyelenggaraan/tata kelola,  desain modul/bahan ajar/kerangka 
bahan ajar, serta evaluasi kompetensi programnya. Untuk itulah 
maka penelitian ini dilaksanakan. 
2. Standarisasi program bilingual faculty, misalnya, apakah mengacu 
kepada BAN PT atau Standar ISO tertentu. 
3. Bagaimana tanggapan dan daya dukung stakeholder terhadap 
pencanangan program bilingual faculty. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat kompleksnya masalah terkait pencanangan program bilingual 
faculty yang tidak dapat dipecahkan secara simultan, penelitian ini 
difokuskan pada pengembangan desain program bilingual fakulty di FITK 
IAIN Surakarta. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 
diatas, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah desain profil kompetensi peserta Program Bilingual 
Faculty sesuai dengan Visi Misi di FITK IAIN Surakarta? 
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2. Bagaimanakah desain sistem tata kelola penyelenggaraan Program 
Bilingual Faculty sesuai sumber daya di FITK Surakarta? 
3. Bagaimanakah kerangka materi ajar dalam mencapai profil 
kompetensi peserta Bilingual Faculty di FITK IAIN Surakarta? 
4. Bagaimanakah sistem evaluasi capaian kompetensi peserta 
Program Bilingual Faculty di FITK Iain Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini meliputi: 
1. Merancang desain profil kompetensi peserta Program Bilingual 
Faculty sesuai dengan Visi Misi di FITK IAIN Surakarta. 
2. Merancang desain sistem tata kelola penyelenggaraan Program 
Bilingual Faculty sesuai sumber daya di FITK Surakarta. 
3. Merancang kerangka materi ajar dalam mencapai profil 
kompetensi peserta Bilingual Faculty di FITK IAIN Surakarta. 
4. Merancang sistem evaluasi capaian kompetensi peserta Program 
Bilingual Faculty di FITK Iain Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian yang berupa desain model program bilingual 
faculty ini dapat diaplikasikan dalam pengembangan program 
bilingual faculty di FITK IAIN Surakarta 
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pengembangan 
model bilingual faculty di FITK IAIN Surakarta  lebih lanjut 
3. Penelitian ini dapat dijadikan acuan pengambilan kebijakan FITK 
dalam pelaksanaan program bilingual faculty 
4. Penelitian ini dapat berkontribusi bagi pemecahan masalah terkait 
pencanangan program bilingual faculty di FITK IAIN Surakarta. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi: Kajian Teori, Review hasil penelitian sejenis, dan 
Kerangka Berpikir. Kajian teori meliputi 1) Tinjauan teoritik yang membahas 
prinsip-prinsip model pembelajaran bilingual dan Profil Kompetensi Program 
Bilingual; 2) Sistem Tata Kelola; 3) Penyelenggaraan Kerangka Materi Ajar: 
Pengembangan silabus dan rencana pembelajaran, bahan ajar untuk pelatihan 
model bilingual kepada para mahasiswa dan guru;  Review hasil penelitian 
sejenis  berisi telaah penelitian sejenis dan jurnal internasional; Serta 
Kerangka Berpikir: menjelaskan deskripsi operasional pengembangan design 
penyelenggaraan program bilingual 
A. Kajian Teori 
Bilingual mengacu pada pengajaran dengan menggunakan dua bahasa. 
Baker and Prys-Jones (1998: 466) mendefinisikan program bilingual sebagai 
sebagai suatu kebijakan penggunaan bahasa pertama dan kedua sebagai media 
pembelajaran untuk berbagai mata pelajaran seperti Sains, Matematika, Ilmu 
Sosial, Humaniora dan sebagainya. Dalam konteks international, pada 
prinsipnya pembelajaran bilingual adalah pengajaran dengan penggunaan 
bahasa penutur asli yang digunakan oleh masyarakat dan bahasa asing secara 
bersama-sama sebagai bahasa pengantar dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Holmes (1984) menyampaikan bahwa program pembelajaran 
bilingual ditujukan untuk mempromosikan bilingualisme dengan 
menggunakan bahasa pertama secara proposional atau penggunaan dua bahasa 
sebagai bahasa pengantar pembelajaran untuk berbagai macam materi dalam 
kurikulum yang digunakan. Dalam sejarah pendidikan di Amerika Serikat,  
Pengajaran bilingual digunakan bagi peserta didik yang memiliki kemampuan 
bahasa Inggris yang terbatas yang dikenal dengan English language learners. 
Pengajaran bilingual di Amerika Serikat berlangsung sejak tahun 1968 sampai 
sekarang dengan diadakan berbagai kajian untuk menyempurnakan program 
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tersebut. Para siswa menerima pengajaran dengan menggunakan bahasa asal 
penutur dan bahasa Inggris dalam menguasai materi. Mayoritas program 
terfokus pada bahasa Spanyol dan bahasa Inggris. Ketika peserta didik 
berkesempatan untuk belajar dengan menggunakan bahasa bilingual dalam 
studinya  maka  membawa dampak penguasaan  materi dengan lebih baik 
disamping itu dapat mengangkat lembaga yang mengimplementasikan 
program bilingual dalam menyampaikan materi lebih bergengsi.  
Perkembangan pengajaran melalui program bilingual khususnya di 
Perguruan tinggi di Indonesia telah banyak diimplementasikan seperti UPI, 
UM, UNESA, UGM, UNNES, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang dsb dikarenakan program ini menyuguhkan 
berbagai kelebihan. Potter, dkk (1984) mengatakan bahwa program bilingual 
tersebut mendorong peserta didik menghubungkan bentuk-bentuk leksikon 
dari dua bahasa yang diaktifkan. Akibatnya program bilingual tersebut 
berdampak positif terhadap  kemampuan dan memperkaya perbendaharaan 
kosakata dari kedua bahasa yang digunakan. Anderson (1985) menjelaskan 
bahwa program bilingual mendorong peserta didik mengkonstruksi skema 
verbal yang saling bertautan di antara ke dua bahasa yang digunakan. 
Disamping itu Peal dan Lambert dalam Romaine (1995) mengatakan bahwa 
orang yang menguasai dua bahasa memiliki kemampuan yang lebih dalam 
menyelesaikan tes IQ baik dalam komunikasi verbal maupun nonverbal jika 
dibandingkan dengan orang yang menguasai hanya satu bahasa saja 
(monolingual). Pendapat lain disampaikan oleh Lambert dikutip oleh Romaine 
(1995) mengatakan bahwa orang yang menguasai dua bahasa memiliki 
fleksibilitas mental yang tinggi, superior dalam pembentukkan konsep, dan 
tingkat kamampuan mental yang lebih diversifikasi dibandingkan dengan 
orang yang hanya menguasai satu bahasa saja. Lambert dalam Romaine 
(1995) mengatakan bahwa orang yang menguasai dua bahasa memiliki 
fleksibilitas mental yang tinggi, superior dalam pembentukkan konsep, dan 
tingkat kamampuan mental yang lebih diversifikasi dibandingkan dengan 
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orang yang hanya menguasai satu bahasa saja. May dkk (2004) 
mengidentifikasi keuntungan penerapan program bilingual. Keuntungan 
tersebut adalah (1) menumbuhkan kepekaan metalinguistik yang mencakup 
berbagai kepekaan leksikon, sintaktis, fonologi, semantik, dan sebagainya, (2) 
Menumbuhkan sensitivitas berkomunikasi, (3) Mengembangkan kemandirian 
belajar dalam bidang ilmu yang dipelajari, dan (4) menawarkan keuntungan 
secara kognitif. 
Merujuk pada uraian di atas, program pembelajaran bilingual di IAIN 
Surakarta merupakan kebijakan yang inovatif dan tepat dilaksanakan di era 
global seperti sekarang  ini. Hal tersebut sesuai Visi dan Misi Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, yang berorientasi untuk 
menghantarkan peserta didik yang memiliki daya saing yang unggul salah 
satunya dalam hal penguasaan ilmu-ilmu kebahasaan. Pelaksanaan program 
bilingual ini  ditujukan untuk pengayaan bahasa peserta didik terhadap bahasa 
yang sudah mereka kuasai dengan penggantian bahasa satu dengan bahasa lain 
dalam menguasai. 
1. Profil Kompetensi Program Bilingual 
Menurut UU RI No. 12 Tahun  2012 Tentang Pendidikan Tinggi BAB 1 
Pasal 4 Pendidikan Tinggi berfungsi: a) mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa; b) mengembangkan Sivitas Akademika 
yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif 
melalui pelaksanaan Tridharma; dan, c) mengembangkan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora. 
Sedangkan menurut UNESCO kompetensi pendidikan diarahkan pada 4 pilar 
yakni Learning To know, learning to do, learning to be dan learning to live 
together. 
Sedangkan tujuan perguruan tinggi menurut UU No. 12 tahun 2012 bab 1 
pasal 5 Pendidikan Tinggi bertujuan: a) berkembangnya potensi Mahasiswa 
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agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, 
kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa; b) dihasilkannya lulusan 
yang menguasai cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi untuk 
memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa; c) 
dihasilkannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora agar bermanfaat bagi 
kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia; 
dan d) terwujudnya Pengabdian kepada Masyarakat berbasis penalaran dan 
karya Penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Dalam tataran implementasi, kompetensi dibangun untuk menghasilkan 
learning Outcomes seperti terlihat pada bagan menurut Richards 2013 berikut. 
Identify language 
demands for each 
competence 
Identify target task 
Describe required 
competencies 
Learning outcomes 
Design teaching 
methods 
Develop syllabus 
 
 
Bagan 4. Development Stages in Competency Based Instruction (Richards, 
2013: 
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 LO yang baik harus terkait dengan tujuan program, merujuk pada kriteria 
eksternal, dan jelas untuk staf, pembelajar, dan penguji eksternal (Queen Mary 
University of London, 2013). LO harus berpusat pada pembelajar, spesifik, 
dan bisa diukur atau diamati.  Salah satu teknik menyusun LO ialah 
menggunakan rumus A-B-C-D (Palm Beach State College, 2013:8), Audience, 
Behavior, Condition, Degree.  Pernyataan LO bisa dielaborasi ke dalam tiga 
komponen: (1) kata kerja operasional (action words) menunjukkan kinerja, (2) 
pernyataan belajar (learning statement) yang menunjukkan secara spesifik 
belajar apa yang harus ditunjukkan dalam kinerja, dan (3) pernyataan umum 
mengenai kriteria atau standar kinerja 
2. Sistem Tata Kelola Penyelenggaraan 
Dalam menyelenggaraan suatu program pendidikan bilingual 
dibutuhkan tata kelola yang baik. Berikut ini beberapa model penyelenggaraan 
pendidikan bilingual. Menurut Roberts (1995: 14) model bilingual program 
terdiri dari: submersion, ESL pullout, Transitional Bilingual Education, 
Maintenance Bilingual Education, Enrichment, Two-way, or Developmental 
Bilingual, dan Immersion (Canadian Model). Ke-delapan model tersebut pada 
hakekatnya terklasifikasi menjadi tiga model antara lain: pertama, 
transitional mode ialah Model yang mengakomodasi penggunaan bahasa 
pertama (L1) peserta didik untuk memfasilitasi masa transisi mereka terhadap 
bahasa kedua (L2). Fiedberg (2002) mengatakan bahwa transitional Bilingual 
Education (TBE) bertujuan untuk mengajarkan materi dengan menggunakan 
bahasa kedua sesuai kurikulum dan materi yang dilaksanakan di kelas dan jika 
peserta didik menguasai bahasa kedua/asing tersebut maka kelas bahasa 
pertama sudah ditiadakan. Dengan kata lain model ini model instruksional 
pengajarannnya terjadi proses penggabungan antara bahasa ibu dan bahasa 
kedua/asing dalam bidang studi yang ditempuh. Hal ini menjadi keharusan 
bagi tenaga pengajar berkualifikasi ESL dan memiliki latar belakang 
pendidikan bilingual.  
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Kedua, maintenance model ialah Model melibatkan komponen 
pembelajaran sebagaimana komponen dalam model transisional, namun 
dengan penekanan pada penggunaan bahasa pertama sebagai bahasa pengantar 
dalam pembelajaran (Feinberg, 2002). Model ini bertujuan untuk menjaga/ 
mempertahankan bahasa pertama (L1) peserta didik yang merupakan bahasa 
yang lebih jarang digunakan dalam masyarakat yang lebih luas (bahasa 
minoritas). Peserta didik kemudian akan menguasai bahasa kedua, sebagai 
bahasa yang dominan, di samping bahasa pertama mereka. Model ini 
diterapkan pada peserta didik yang merupakan penutur bahasa minoritas dan 
outcome yang diharapkan adalah bilingualisme aditif dan biliterasi. Penekanan 
dalam model ini adalah pada L1 di kelas (Roberts, 1995). Singkatnya 
pembelajaran model ini menerapkan penyampampaian materi/bidang 
studi/content area dengan menggunakan bahasa pertama/bahasa ibu untuk 
keseluruhan materi kemudian secara bertahap diberikan bahasa kedua/bahasa 
asing.  
Ketiga, enrichment model ialah model pembelajaran yang 
menggunakan bahasa pengantar bahasa kedua/asing didalam kelas dengan 
tujuan memberi pengayaan penguasaan bahasa kedua/bahasa asing dengan 
lebih komunikatif. Jadi  secara kuantitatif penyampaian dengan bahasa 
kedua/bahasa asing ini lebih banyak digunakan didalam kelas dibandingkan 
dengan kedua model diatas dalam beberapa bidang studi/ beberapa materi 
yang berbeda. 
 Istilah “immersionis” dalam pembelajaran model bilingual (Roberts, 
1995) disebut juga dengan istilah Canadian Bilingual Immersion (Feinberg, 
2002). Penekanan pada pembelajaran dengan menggunakan model ini ialah 
penguasaan bidang studi yang diajarkan dengan menggunakan bahasa kedua. 
Kendala pada model seperti ini adanya variasi penguasaan bahasa pada peserta 
didik sehingga enrichment model dapat dilakukan dengan cara berjenjang. 
Tepatnya dengan menerapkan persentase untuk kelas yang berbeda 
kemampuan peserta didik dalam penguasaan bahasa kedua/bahasa asing..  
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Pembelajaran dengan cara berjenjang/prosentase ini bertujuan untuk 
mempermudah mengklasifikasikan kemampuan penguasaan bahasa 
kedua/bahasa asing oleh peserta didik. Misalnya untuk kelas yang mempunyai 
kemampuan penguasaan bahasa kedua/bahasa asing kurang/rendah maka 
penyampaian materi/bidang studi menggunakan bahasa pertama/bahasa ibu 
lebih dominan dibandingkan dengan penggunaan bahasa bahasa kedua. 
Perbedaan penyampaian materi dengan menggunakan bahasa pertama/bahasa 
ibu sampai dengan penggunaan bahasa kedua/bahasa asing  secara utuh dapat 
dilihat dengan kemapuan penguasaan bahasa kedua/bahasa asing dengan cara 
achievment evaluasi peserta didik dietiap semester. Kelas imersi ini bertujuan 
untuk menambah kemampuan skills bahasa kedua, penguasaan basic 
knowledge bahasa kedua dan penguasaan linguistik peserta didik (Feinberg, 
2002).   
Kelas imersi bahasa dapat diklasifikasikan dalam tiga tingkatan antara 
lain: 1) Immersi awal (early) ialah program imersi yang dilaksanakan bagi 
peserta didik  dengan usia pada usia 5 tahun atau 6 tahun untuk belajar bahasa 
kedua; 2) Immersi tengah (middle) ialah program imersi yang dilaksanakan 
bagi peserta didik  dengan usia pada usia 9 tahun atau 10 tahun untuk belajar 
bahasa kedua; dan 3) Immersi akhir (late) ialah program imersi yang 
dilaksanakan bagi peserta didik  dengan usia pada usia 11 tahun dan 14 tahun 
untuk belajar bahasa kedua (Baker dalam Pacific Policy Research Center, 
2010). 
Merujuk pada ketiga komponen model pembelajaran melalui bilingual 
model tersebut diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 
Content areas in L1       English Components  
 Content areas   
         in all 
English 
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Berikut ini gambaran ketiga model program bilingual nampak dalam 
tabel: 
 
Tabel 1. Model program pendidikan bilingual dikutip dari Musk (2006) 
dalam 
       Asiyah, dkk (2014) 
 
Mengacu pada  teori imersi pada program bilingual untuk mahasiswa 
FITK IAIN surakarta dapat dilaksanakan dengan memberi proporsi dengan 
melihat jenjang penguasaan bahasa kedua/bahasa asing sesuai dengan 
level/semester mahasiswa. Semakin tinggi level semester mahasiswa maka 
semakin penggunaan bahasa kedua/bahasa asing lebih dominan. Selain itu 
berdasarkan pemilihan model  teori mengimplementasikan program 
bilingual di FITK IAIN Surakarta dapat dilaksanakan sesuai dengan kondisi 
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yang ada di FITK IAIN Surakarta. Pengelola dalam fakultas bisa 
menyediakan 3 program pilihan untuk kelas bilingual, antara lain: kelas 
dengan menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua/bahasa asing, 
kelas dengan menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa kedua/bahasa asing 
dan kelas bahasa Inggris dan bahasa Arab secara bersama-sama dalam 
menyampaikan materi dalam kelas.    
3. Model Evaluasi 
Model Evaluasi pada program bilingual di FITK sesuai dengan 
sistem evaluasi pada panduan program bilingual antara lain: 
Bentuk monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran kelas bilingual 
dilakukan melalui beberapa cara: 
1. Monitoring melalui jurnal mahasiswa, presensi kehadiran dosen dan 
jurnal perkuliahan. 
2. Inspeksi dari pimpinan fakultas dan jurusan ke kelas pada saat 
perkuliahan berlangsung. 
3. Rapat evaluasi akademik yang diselenggarakan oleh jurusan maupun 
fakultas. 
4. Materi Ajar.  
  Dalam mengembangkan materi ajar ada beberapa tehnik yang bisa 
dilakukan. Nunan dalam Solikhah (2014: 90) mengemukakan enam prinsip 
pengembangan materi dalam buku teks. Pertama, materi harus terkait jelas 
dengan kurikulum. Untuk itu, penyusun buku haruslah (1) mengidentifikasi 
tujuan umum dan tujuan khusus pembelajaran, (2) menyusun daftar kebutuhan 
pembelajar sesuai dengan target penguasaan bahasa yang diperlukan, (3) 
mengintegrasikan tugas-tugas nyata tersebut dengan topik, situasi, dan setting 
yang mungkin ditemui, dan (4) mengembangkan desain materi untuk 
mengajar. Kedua, materi harus otentik.  Materi otentik tidak hanya semata-
mata dikembangkan dari bahan pembelajaran bahasa, tetapi bisa diperoleh 
juga dari majalah, radio, brosur, pengumuman, siaran TV, atau pembicaraan 
nyata. Ketiga, materi harus mendorong interaksi kelas. Untuk itu, materi bisa 
dirancang dikerjakan dalam bentuk kelompok, berpasangan, atau perorangan. 
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Interaksi bisa terjadi antara pembelajar dengan pembelajar, pembelajar dengan 
teks, pembelajar dengan guru. Keempat, materi harus memungkinkan 
pembelajar memfokuskan pada unsur aspek formal atau aspek bahasa.  
Penekanan pembelajaran harus mengacu pada aspek kebermaknaan 
penggunaan bahasa dan pemecahan masalah jika pembelajar mengalami 
kesulitan dalam memahami. Kelima, materi harus memungkinkan pembelajar 
menggunakan skill untuk bagaimana belajar.  Untuk itu, pembelajar perlu 
diberi kesempatan untuk mengevaluasi atau mengoreksi penampilan 
pembelajar lain dan membandingkan dengan pekerjaan sendiri kemudian 
membahasnya bersama-sama untuk mengetahui jenis permasalahan dan 
strategi meningkatkan kosa kata.  Keenam, materi harus mendorong 
pembelajar menerapkan skill kebahasaannya di luar kelas. Hal ini bisa 
dilakukan dengan cara meminta pembelajar mengisi formulir, menukar uang 
di bank. Cara lain yang juga cukup bagus ialah meminta pembelajar menulis 
diary atau melaporkan suatu aktifitas di luar kelas.  
Penyusunan alat untuk mencapai hasil akhir yang tertata dengan baik 
sangat diperlukan demi tercapainya goals dan learning outcomes.  
Hal ini dapat dilihat melaui urutan penyusunan kurikulum program 
pendidikan antara lain:  
 Step 1:  diagnosis kebutuhan 
 Step 2:  perumusan tujuan 
 Step 3:  memilih isi materi 
 Step 4:  penyusunan urutan isi materi 
 Step 5:  pemilihan pengalaman belajar 
 Step 6:  pengorganisasian pengalaman belajar 
 Step 7:  menentukan apa yang akan dievaluasi dan teknik evaluasi yang  
digunakan   (Taba, 1962:12). 
 
Pemilihan materi untuk program bilingual di FITK dapat dilaksanakan 
dengan melihat proporsi tingkat  kesulitan materi/konten perkuliahan. Mulai 
dari semester terendah yaitu semester I sampai semester 7 dengan proporsi 
berjenjang. Pemilihan mata kuliah lebih ditekankan pada penguasaan basic 
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knowledge dan skills kebahasaan dengan menggunakan bahasa kedua/bahasa 
asing sebagai bahasa pengantar.  
B. Penelitian yang relevan 
Berikut ini penelitian mengenai penggunaan bahasa asing pada program 
penyelenggaraan perkuliahan di FITK IAIN Surakarta. Pertama,  yang 
dilakukan pada tahun 2014 oleh Ari Wibowo, M.Si  dengan judul penerapan 
regresi logistik untuk pemodelan faktor2 yang mempengaruhi tingkat kesiapan 
mhs jurusan PAI. Hasil penelitian hanya terfokus pada Mahasiswa Jurusan 
PAI FITK angkatan tahun 2013 berasal dari empat kluster sekolah, yaitu: (a) 
Pondok Pesantren (Ponpes), (b) MA, (c) SMA, dan (d) SMK. Berdasarkan 
Gambar 2, sebagian besar mahasiswa berasal dari MA, yaitu sebesar 46.6%, 
sedangkan sisanya sebesar 34.1% berasal dari SMA, 16.9% berasal dari SMK 
dan 2.4% berasal dari ponpes. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Asiyah, 
dkk pada tahun 2014 dengan judul Tinjauan Kritis Pelaksanaan Program 
Bilingual di FITK. Penelitian ini mengkritisi tentang pendekatan dan model 
Program Perkuliahan Bilingual, tantangan, kesulitan dan solusi yang diambil 
dalam pelaksanaan program perkuliahan bilingual. Hasil penelitian ini antara 
lain: kurang siapnya program pelaksaan bilingual diFITK walaupun sudah 
dilaksanakan dikelas PAI dalam beberapa mata kuliah yang dipilih. Namun 
terkendala pada tataran teknis pelaksanaan dan sosialisasi program antara 
pengelola dalam hal ini adalah pejabat (Dekanat dan kajur sekjur terkait) dan 
dosen yang ditunjuk untuk mengampu. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh 
Aminuddin dkk pada tahun 2012. Penelitian ini khusus mencermati 
penggunaan bahasa asing pada program unggulan prodi PAI berikut 
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kompetensi dosen pengampu mata kuliah dengan menggunakan bahasa asing.  
Penelitian ini melihat kompetensi dosen mengajar dan menuangkannya dalam 
angket untuk diisi oleh mahasiswa kelas unggulan (semester 4A PAI dan 
semester 6A PAI). Intrumen yang digunakan untuk menggali data kompetensi 
dosen PAI pengampu mata kulaih dengan menggunakan bahasa asing, antara 
lain:1) penguasaan dosen atas materi perkuliahan; 2) penggunaan hasil 
penelitian dalam perkuliahan; 3) penggunaan bahasa asing sebagai bahasa 
pengantar dan  terakhir kemampuan dosen untuk meng-up date iptek dalam 
menyampaikan materi perkuliahaan. Kendala yang dihadapi terkait dengan 
sistem pelaksanaan di kelas unggulan. Kendala yang dihadapi dalam kelas 
unggulan pada kelas PAI antara lain nanpak pada sistem penyelenggaraan 
perkuliahan di kelas unggulan dalam hal penguasaan bahasa (Aminudin et al, 
2012: 44) baik penguasaan bahasa pengantar Arab maupun Indonesia 
sedangkan hal tersebut sebagai syarat penyelenggaraan kelas unggulan yang 
dihadaapi oleh dosen pengampu itu sendiri maupun pada mahasiswa. dosen 
cenderung menyesuaikan kemampuan siswa (Aminudiin, et al: 34) selain itu 
sistem rekrutmen dosen pengampu dilaksanakan dengan sistem tunjuk tanpa 
adanya seleksi yang ketat dalam kompetensi bahasa asingnya (Aminuddin et 
al, 2012: 35). Kelemahan penelitian ini dapat kita lihat dari sistem justifikasi  
rekrutmen pengampu dikarenakan tanpa adanya proses pengevaluasian bagi 
dosen, misalnya dengan memberikan tes kompetensi berbahasa asing. Angket 
yang disebar kepada mahasiswa dinilai hanya berupa persepsi mereka 
terhadap kompetensi dosen pengajar mereka. Keempat, penelitian yang 
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dilakukan oleh Khuriyah pada tahun 2010 dengan judul “Desain Pengelolaan 
Kelas Unggulan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam di Jurusan 
Tarbiyah STAIN Surakarta.” Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
desain pengelolaan kelas unggulan prodi PAI di Jurusan Tarbiyah STAIN 
Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain pengelolaan kelas 
unggulan PAI meliputi aspek input dan aspek proses. Dalam hal input terdiri 
dari input dosen dan input mahasiswa. Dosen yang dipilih untuk mengajar 
kelas ini dipilih berdasarkan kemampuan bahasa asingnya. Sedangkan dari 
input mahasiswa kelas unggulan tidak hanya didasarkan pada bahasa yang 
diperoleh dari pusat bahasa tapi juga didukung oleh hasil tes tulis dan lisan 
dalam seleksi mahasiswa kelas unggulan. Sedangkan pada  proses 
pembelajaran, mahasiswa memiliki kecenderungan memahami salah satu 
bahasa saja apakah bahasa arab atau bahasa Inggris saja sehingga peneliti 
memberi saran perlu diadakan upgrading bahasa Inggris dan bahasa Arab bagi 
mahasiswa dan dosen. Kelebihan Penelitian ini mengungkapkan persepsi 
mahasiswa atas keberlangsungan kelas unggulan yang diperoleh melalui 
angket atau kuesioner. Adapun Kekurangan penelitian ini adalah angket yang 
digunakan dalam metodologi penelitian hanya berisi persepsi mahasiswa atas 
pengelolaan kelas unggulan yang sedang berjalan tanpa melibatkan persepsi 
dosen pengajar dan pengelola (kajur-sekjur). Namun penelitian inipun 
memiliki kelemahan dalam mengambil kesimpulan dikarenakan tidak adanya 
kroscek data satu dengan data yang lainnya.   
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C. erangka Berfikir Penelitian 
Berikut ini kerangka berfikir pada penelitian ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AFTA, MEA,  
GLOBALISASI 
SUMBER DAYA 
ALAM 
SUMBER DAYA 
MANUSIA 
KOMPETITIF 
SDM 
PENDIDIKAN 
FORMAL 
PENDIDIKAN NON 
FORMAL PENDIDIKAN 
INFORMAL 
FAKULTAS 
BILINGUAL 
PELATIHAN 
BAHASA ASING 
AKTIF 
KOMPETENSI 
PENUNJANG 
KOMPETENSI 
POKOK PRODI 
SAPRAS KURIKULUM 
PROFIL KOMPETENSI, KERANGKA MATERI, TATA KELOLA, DAN SISTEM 
EVALUASI 
ALUMNI FITK YANG TERAMPIL MENGGUNAKAN BAHASA ASING SEBAGAIMANA  
TUNTUTAN PROFESINYA 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini ialah Penelitian dan Pengembangan (Research 
and Development atau RnD) sederhana, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan produk berupa Pengembangan Desain Penyelenggaraan 
Bilingual Faculty FITK IAIN Surakarta. Borg dan Gall (2003:771) menjelaskan 
RnD ialah: 
... a process used to develop and validate educational products that 
include not only material objects, e.g. textbooks, instructional films, but 
also procedures and process, such as methods of teaching or method for 
organizing instruction.  The steps of this process are usually referred to as 
the RnD cycle, which consists of studying research findings pertinent to 
the product to be developed, developing the product based on these 
finding, field testing it in the setting where it will be used eventually, and 
revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage.  In 
more rigorous program of RnD, this cycle is repeated until the field-test 
data indicate that the product meets its behaviorally defined objective. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa RnD ialah proses 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan misalnya penyusunan profil 
kompetensi, materi atau kerangkanya, tata kelola/prosedur dan prosesnya, serta 
evaluasi capaian kompetensinya melalui siklus manajemen yang dicermati secara 
riel dan berterima  sampai hasilnya  sesuai dengan tujuan dan kriteria yang 
ditetapkan.  RnD dalam penelitian ini  bertujuan menghasilkan rumusan profil 
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kompetensi bilingual faculty, tata kelola yang aplikatif, kerangka materi yang 
memadai dalam pencapaian kompetensi, dan evaluasi capaian kompetensi untuk 
diaplikasikan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dalam 
mencanangkan fakultasnya menjadi fakultas yang bilingual.  
B.  Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ialah langkah-langkah dan tahapan untuk melakukan 
penelitian sesuai dengan rancangan penelitian yang sudah ditetapkan.  Borg dan 
Gall (2003: 775;  1983:775-776) mengemukakan siklus RnD meliputi:  
1) Research and information collecting  
Mengumpulkan berbagai sumber potensi seperti kebijakan, implementasi yang 
sudah ada,kompetensi, tata kelola, materi, dan evaluasinya 
2) Planning  
Merencanakan kerangka kerja penelitian terhadap siklus layanan bilingual 
kelas baik dari perencanaannya, pelaksanaannya, evaluasinya, dan tindak 
lanjutnya 
3) Develop preliminary form of product  
Menetapkan draft awal produk rumusan profil, tata kelola, kerangka materi, 
dan evaluasi capaian kompetensi 
4) Preliminary field testing  
Mengajukan produk kepada calon pelaksana atau pengelola dan peneliti dalam 
bentuk FGD untuk menguji dan menilai tingkat keterlaksanaannya secara 
menyluruh dalam aspek manajemen dan akademiknya. 
5) Main product revision  
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Merevisi produk rumusan berdasarkan hasil FGD pengelola dan peneliti yang 
difokuskan pada pencapaian kompetensi dalam manajemen yang berterima 
bagi pengelola. 
6) Main field testing  
Menguji kembali produk rumusan terevisi dalam bentuk diskusi secara 
menyeluruh terhadap komponen yang terkait, yakni mahasiswa, pimpinan, 
dosen, dan karyawan. 
7) Operational product revision – 
Merevisi lagi produk rumusan berdasarkan masukan dari seluruh calon 
pelaksana dan penerima produk penelitian. 
8) Disemination and impelementation  
Penyajian hasil penelitian dalam bentuk diskusi atau seminar di tingkat IAIN 
Surkarta atau di Fakultas FITK dan penetapan rencana implementasinya. 
Sesuai kutipan di atas tahapan R&D: eksplorasi, pengembangan,  
pengujian model, dan diseminasi digambarkan. Tahap eksplorasi dimulai dengan 
analisis teori yang relevan mengenai implementasi bilingual teaching, visi misi 
dan tujuan fakultas, buku panduan, potensi dosen yang mampu berbahasa asing, 
potensi mahasiswa dalam bahasa asing, dana yang ada, system perencanaan di 
fakultas. Peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati proses pembelajaran dalam 
bilingual, melakukan wawancara dan memberikan angket kepada dosen, Kajur, 
karyawan, pengelola fakultas dan mahasiswa. Berdasarkan hasil pengamatan 
lapangan, hasil wawancara dan jawaban angket, peneliti menyusun draft analisis 
kebutuhan.  Setelah itu, peneliti menyusun spesifikasi draft awal produk.  Dengan 
demikian, tahap eksplorasi menghasilkan empat produk: profil kompetensi, tata 
kelola, kerangka materi, dan system evaluasinya. Keempat produk tersebut 
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diverifikasi melalui FGD untuk diverifikasi substansi dan akurasinya.  Tahap 
eksplorasi bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif dan mendalam 
penyelenggaraan bilingual faculty yang ada. Lokasi eksplorasi ialah jurusan yang 
menyelenggarakan bilingual faculty FITK IAIN Surakarta. Penelitian tahap 
eksplorasi dilakukan selama enam bulan pada Juli sampai Desember 2011.  Data 
utama tahap eksplorasi meliputi: (1) profil kompetensi peserta bilingual peserta, 
(2) tata kelola/manajemen bilingual faculty, 3) kerangka materi ajar, dan (4) 
system evaluasi capaian kompetensi.  Eksplorasi dilakukan pada bulan Juni 2015. 
Informan penelitian meliputi dosen, mahasiswa, dan kajur, pimpinan dekanat, 
karyawan. Tahap pengembangan dimulai dari telaah para pejabat, dosen, 
mahasiswa, karyawan, ahli terhadap produk awal untuk melihat kelayakan draft 
secara implementatif.  Di sini, draft awal direvisi sesuai masukan dari semua yang 
terkait.  Setelah itu, prototipe dievaluasi oleh calon para pengguna di lapangan 
untuk melihat kelayakan isi secara operasional pada mata kuliah yang diwajibkan 
untuk diselenggarakan dalam dalam bilingual di jurusan yang ada di fakultas 
FITK IAIN Surakarta. Tahap pengujian keefektifan produk dilakukan melalui 
evaluasi oleh para mahasiswa, pengelola/calon pengguna, dosen, pejabat, dan 
karyawan. 
 C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data untuk penelitian tahap eksplorasi, pengembangan, 
dan evaluasi efektifitas ini dilakukan dengan wawancara mendalam, pengamatan, 
dan analisis artifak. 
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1)  Wawancara Mendalam  
Wawancara mendalam (in-depth interviewing) dilakukan dengan 
informan. Fokus wawancara ialah profil kompetensi, tata kelola, materi, dan 
system evaluasi yang mempokuskan pada : (1) buku panduan bilingual faculty, (2) 
respon mahasiswa dan dosen pelaksana mata kuliah bilingual terhadap materi 
penyelenggarakannya, (3) kerangka kerja jurusan dan pimpinan fakultas, dan (4) 
respon mahasiswa terkait sistem evaluasi capaian kompetensi. 
2)  Pengamatan Berperan Serta 
Pengamatan berperan serta dilakukan untuk observasi kelas mata kuliah 
bilingual di tiap jurusan. Fokus pengamatan ialah proses pembelajaran dan 
penggunaan materi atau bahan ajar bilingual menggunakan pengamatan berperan 
serta secara pasif (Spradley, 1980).  
3)  Analisis Artifak  
Analisis artifak dilakukan khususnya terhadap panduan, materi, dan 
lainnya. Kriteriapenilaian panduan, materi, system evaluasi meliputi kesesuaian 
antara: (1) profil kompetensi panduan, materi, tata kelola, dan system evaluasinya, 
termasuk soal, silabus, dsb ketika tersedia. 
4)  Kuesioner  
Kuesioner diberikan kepada pengelola program, dosen pengelola dan 
mahasiswa.  Pertanyaan dalam kuesioner menjaring informasi mengenai 
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keberadaan profil, rumusan ketercapaian kompetensi, tata kelola, dan cara 
mengukur capaian kompetensinya.  
 
D. Pemeriksaan Keabsahan Data  
1) Triangulasi  
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan  
sumber lain di luar data tersebut untuk pengecekan atau pembanding terhadap data 
yang diperoleh (Patton, 1990:187). Penelitian ini menggunakan triangulasi data, 
triangulasi metode, triangulasi teori, triangulasi peneliti (Denzin, 1994:241) dan 
triangulasi lokasi (Brown & Rodgers, 2002:243-244).  
 Triangulasi data atau triangulasi sumber ialah pengumpulan data sejenis 
dari  berbagai sumber yang berbeda. Informasi yang diperoleh dari satu sumber 
data dicek silang dengan informasi dari sumber data lainnya. Informasi dianggap 
benar apabila setelah dicek dari berbagai sumber informasi tersebut memiliki 
keterangan yang sama. Triangulasi metode adalah menggali data yang sama dari 
sumber data yang sama tetapi menggunakan metode yang berbeda, yaitu 
wawancara, observasi, kuesioner. Triangulasi teori dilakukan menggunakan 
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.  
Triangulasi peneliti menghendaki hasil penelitian sebagian atau seluruhnya diuji 
validitasnya oleh beberapa peneliti lain.  Selama proses penelitian, peneliti telah 
membentuk tim kolaborasi. Peneliti melakukan validasi hasil penelitian melalui 
pimpinan, dosen pengampu, mahasiswa, karyawan, ketua jurusan, dan yang terait. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Desain awal produk 
Hasil penelitian ini merupakan desain awal produk yang didesain berdasarkan 
hasil need analysis yang mengacu pada masalah penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah desain profil kompetensi peserta Program Bilingual Faculty 
sesuai dengan Visi Misi di FITK IAIN Surakarta? 
2. Bagaimanakah desain sistem tata kelola penyelenggaraan Program 
Bilingual Faculty sesuai sumber daya di FITK Surakarta? 
3. Bagaimanakah kerangka materi ajar dalam mencapai profil kompetensi 
peserta Bilingual Faculty di FITK IAIN Surakarta? 
4. Bagaimanakah sistem evaluasi capaian kompetensi peserta Program 
Bilingual Faculty di FITK Iain Surakarta? 
 Secara teoritis L. M. Baca dan H. T. Cervantes (1991)    berpendapat 
bahwa dalam penyelenggaraan pengajaran bilingual perlu memperhatikan level 
keterampilan berbahasa siswa. Program bilingual harus memenuhi sejumlah 
karakteristik penyelenggara pengajaran bilingual yang meliputi suasana, kultur, 
pengembangan kompetensi, konsultan pembelajaran, komunikasi guru dan 
siswa yang efektif, pengorganisasian materi pelajaran, frekuensi interaksi 
dalam dua bahasa, komitmen dosen, komitmen pimpinan, dalam hal ini dekan, 
dalam mendukung efektivitas kerja dosen dan dalam meningkatkan 
akuntabilitas pembelajaran, serta dukungan orang tua mahasiswa. 
Berkaitan dengan pendapat diatas, menurut Roberts dalam Asiyah, dkk 
(1995;2014: 14) model bilingual program terdiri dari: submersion, ESL 
pullout, Transitional Bilingual Education, Maintenance Bilingual Education, 
Enrichment, Two-way, or Developmental Bilingual, dan Immersion (Canadian 
Model). Ke-delapan model tersebut pada hakekatnya terklasifikasi menjadi 
tiga model antara lain: pertama, transitional mode ialah Model yang 
mengakomodasi penggunaan bahasa pertama (L1) peserta didik untuk 
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memfasilitasi masa transisi mereka terhadap bahasa kedua (L2). Fiedberg 
(2002) mengatakan bahwa transitional Bilingual Education (TBE) bertujuan 
untuk mengajarkan materi dengan menggunakan bahasa kedua sesuai 
kurikulum dan materi yang dilaksanakan di kelas dan jika peserta didik 
menguasai bahasa kedua/asing tersebut maka kelas bahasa pertama sudah 
ditiadakan. Dengan kata lain model ini model instruksional pengajarannnya 
terjadi proses penggabungan antara bahasa ibu dan bahasa kedua/asing dalam 
bidang studi yang ditempuh. Hal ini menjadi keharusan bagi tenaga pengajar 
berkualifikasi ESL dan memiliki latar belakang pendidikan bilingual.  
Kedua, maintenance model ialah Model melibatkan komponen 
pembelajaran sebagaimana komponen dalam model transisional, namun 
dengan penekanan pada penggunaan bahasa pertama sebagai bahasa pengantar 
dalam pembelajaran (Feinberg, 2002). Model ini bertujuan untuk menjaga/ 
mempertahankan bahasa pertama (L1) peserta didik yang merupakan bahasa 
yang lebih jarang digunakan dalam masyarakat yang lebih luas (bahasa 
minoritas). Peserta didik kemudian akan menguasai bahasa kedua, sebagai 
bahasa yang dominan, di samping bahasa pertama mereka. Model ini 
diterapkan pada peserta didik yang merupakan penutur bahasa minoritas dan 
outcome yang diharapkan adalah bilingualisme aditif dan biliterasi. Penekanan 
dalam model ini adalah pada L1 di kelas (Roberts, 1995). Singkatnya 
pembelajaran model ini menerapkan penyampampaian materi/bidang 
studi/content area dengan menggunakan bahasa pertama/bahasa ibu untuk 
keseluruhan materi kemudian secara bertahap diberikan bahasa kedua/bahasa 
asing.  
Ketiga, enrichment model ialah model pembelajaran yang 
menggunakan bahasa pengantar bahasa kedua/asing didalam kelas dengan 
tujuan memberi pengayaan penguasaan bahasa kedua/bahasa asing dengan 
lebih komunikatif. Jadi  secara kuantitatif penyampaian dengan bahasa 
kedua/bahasa asing ini lebih banyak digunakan didalam kelas dibandingkan 
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dengan kedua model diatas dalam beberapa bidang studi/ beberapa materi 
yang berbeda. 
 Istilah “immersionis” dalam pembelajaran model bilingual (Roberts, 
1995) disebut juga dengan istilah Canadian Bilingual Immersion (Feinberg, 
2002). Penekanan pada pembelajaran dengan menggunakan model ini ialah 
penguasaan bidang studi yang diajarkan dengan menggunakan bahasa kedua. 
Kendala pada model seperti ini adanya variasi penguasaan bahasa pada peserta 
didik sehingga enrichment model dapat dilakukan dengan cara berjenjang. 
Tepatnya dengan menerapkan persentase untuk kelas yang berbeda 
kemampuan peserta didik dalam penguasaan bahasa kedua/bahasa asing..  
Pembelajaran dengan cara berjenjang/prosentase ini bertujuan untuk 
mempermudah mengklasifikasikan kemampuan penguasaan bahasa 
kedua/bahasa asing oleh peserta didik. Misalnya untuk kelas yang mempunyai 
kemampuan penguasaan bahasa kedua/bahasa asing kurang/rendah maka 
penyampaian materi/bidang studi menggunakan bahasa pertama/bahasa ibu 
lebih dominan dibandingkan dengan penggunaan bahasa bahasa kedua. 
Perbedaan penyampaian materi dengan menggunakan bahasa pertama/bahasa 
ibu sampai dengan penggunaan bahasa kedua/bahasa asing  secara utuh dapat 
dilihat dengan kemapuan penguasaan bahasa kedua/bahasa asing dengan cara 
achievment evaluasi peserta didik dietiap semester. Kelas imersi ini bertujuan 
untuk menambah kemampuan skills bahasa kedua, penguasaan basic 
knowledge bahasa kedua dan penguasaan linguistik peserta didik (Feinberg, 
2002).   
Kelas imersi bahasa dapat diklasifikasikan dalam tiga tingkatan antara 
lain: 1) Immersi awal (early) ialah program imersi yang dilaksanakan bagi 
peserta didik  dengan usia pada usia 5 tahun atau 6 tahun untuk belajar bahasa 
kedua; 2) Immersi tengah (middle) ialah program imersi yang dilaksanakan 
bagi peserta didik  dengan usia pada usia 9 tahun atau 10 tahun untuk belajar 
bahasa kedua; dan 3) Immersi akhir (late) ialah program imersi yang 
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dilaksanakan bagi peserta didik  dengan usia pada usia 11 tahun dan 14 tahun 
untuk belajar bahasa kedua (Baker dalam Pacific Policy Research Center, 
2010). 
Berdasarkan  hasil- hasil riset sebelumnya (Ari Wibowo, 2014; Asiyah , 
dkk 2014, Aminuddin, 2012) hasil kajian teoritis pengembangan model 
program bilingual, analisis dokumen buku panduan penyelenggaraan kelas 
bilingual sebelumnya dan hasil  pengamatan pelaksanaannnya di lapangan serta 
hasil konfirmasi dengan pihak pengelola, dosen, karyawan serta  mahasiswa 
kelas bilingual berikut ini merupakan desain awal produk yang berupa buku 
panduan Pengelolaan Program Bilingual Faculty model Enrichment (Roberts, 
1995) (lampiran 1). Deskripsi singkat hasil analisis data yang diformulasikan  
menjadi rancangan buku panduan adalah sebagai berikut. 
1. Kompetensi Peserta Program  
a. Kompetensi input 
Mahasiswa FITK berasal dari berbagai jenis lembaga pendidikan 
menengah baik berupa sekolah maupun madrasah yang menetapkan 
kompetensi ketrampilan dan pengetahuan output bahasa asing bahasa 
Arab dan Bahasa Inggris yang berbeda baik untuk kurikulum sekolah 
maupun madrasah disamping kemampuan daya serap siswa yang 
berbeda-beda dan standar layanan dan kelulusan tiap sekolah dan 
madarasah yang berbeda sehingga menghasilkn tinkat kompetensi 
yang berbeda pula 
Kompetensi bahasa Arab mahasiswa lebih bervariasi dibandingkan 
bahasa Inggris  karena kurikulum sekolah tidak mewajibkan 
pembelajaran bahasa Arab sebagaimana madrasah sedangkan 
kompetensi pembelajaran bahasa Inggris  untuk tingkat MA, SMA, 
dan SMK relatif sama,  sehingga mahasiswa alumni madarasah 
memiliki kompetensi yang lebih baik daripada yang dari sekolah yang 
sebagian besar tidak mengajarkan bahasa Arab  
b. Kompetensi program Bilingual Faculty 
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Terkait kompetensi input di atas penyelenggaran bilingual class dibagi 
menjadi dua rentag kompetensi yang berbeda antara bahasa Arab dan 
bahasa Inggris, yaitu bahwa: bahasa Arab dimulai dengan rentang 
kompetensi beginner to post beginner sedangkan untuk kompetensi 
bahasa Inggris dengan rentangan pre intermediate to intermediate; 
walaupun akan terdapat pengulangan pembelajaran kompetensi yang 
ada di sekolah dan madrasah. Untuk menghindar pengulangan yang 
tidak berlebihan, maka pembelajaran bilingual class memfokuskan 
pada penajaman pada praktik pemakaian riel ketrampilan dalam proses 
PBM di kelas maupun di luar kelas sehari-harinya, yakni pada mata 
kuliah yang diwajibkan dengan pengantar bahasa Asing baik bahasa 
Arab maupun Bahasa Inggris. 
c. Kompetensi di atas  dibuat secara gradual baik berdasarkan isi dan 
semesternya. Gradasi isi dan kompetensi disesuaikan dengan tingkat 
semester. Semester yang lebih muda atau awal yakni semester 3 dan 4 
minimal terkait kompetensi sebagai berikut: 
1) SEMESTER 3 
a) BAHASA ARAB  
No Ketrampilan 
Bahasa 
Kompetensi 
1 Mendengarkan 
 
Memahami   makna  dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal sederhana untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
2 MEMBACA  
 
Memahami   makna   dalam teks  lisan fungsional 
dan monolog pendek sederhana  untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar 
  Memahami makna teks tulis fungsional  dan esei 
pendek sederhana  yang berkaitan dengan materi 
perkuliahan  
3 Berbicara Mengungkapkan makna dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal lisan pendek 
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 sederhana untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar 
  Mengungkapkan   makna dalam teks  lisan 
fungsional dan monolog pendek sederhana untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
 MENULIS Mengungkapkan   makna dalam teks  lisan 
fungsional dan monolog pendek sederhana 
berbentuk cerita suatu kejadian, dan narasi untuk 
berinteraksi dengan lingkungan 
 
b) BAHASA INGGRIS 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi 
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami  makna  dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
 
  Memahami makna teks fungsional pendek dan 
teks monolog sederhana berbentuk cerita masa 
lalu, narasi dan prosedur dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
2 MEMBACA  
 
Memahami makna teks tulis fungsional pendek 
dan esei sederhana berbentuk  cerita masa lalu, 
narasi dan prosedur dalam konteks kehidupan 
sehari-hari dan untuk mengakses ilmu 
pengetahuan 
3 BERBICARA 
 
Mengungkapkan makna  dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal  dalam konteks 
kehidupansehari-hari 
Mengungkapkan makna  dalam teks fungsional 
pendek dan monolog berbentuk cerita masa lalu, 
narasi dan prosedur sederhana  dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
4 MENULIS Mengungkapkan makna dalam teks tulis 
fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk  
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cerita masa lalu, narasi, dan prosedur dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
 
 
2) SEMESTER 4 
a. BAHASA ARAB   
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi 
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami makna   dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal lisan pendek 
sederhana untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari  
2 MEMBACA  
 
Memahami   makna dalam teks  lisan fungsional 
dan monolog pendek sederhana  
3 BERBICARA 
 
Memahami   makna  dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal pendek 
sederhana untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar  
 
4 MENULIS Mengungkapkan makna  dalam teks tulis 
fungsional dan esei pendek sederhana berbentuk 
cerita masa lalu dan narasi untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar 
 
b. BAHASA INGGRIS 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi 
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami makna dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal dalam konteks 
kehidupan sehari-hari  
  Memahami makna  dalam teks fungsional 
pendek dan monolog yang berbentuk  narasi, 
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deskripsi, dan news item  sederhana dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
2 MEMBACA  
 
Memahami makna teks fungsional pendek dan 
esei sederhana berbentuk  narasi, deskripsi dan 
pemberitaan dalam konteks kehidupan sehari-
hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan 
3 BERBICARA 
 
Mengungkapkan makna   dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
  Mengungkapkan makna   dalam teks fungsional 
pendek dan monolog sederhana berbentuk   
narasi, deskripsi dan pemberitaandalam konteks 
kehidupan sehari-hari  
4 MENULIS Mengungkapkan makna   dalam teks tulis 
fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk   
narasi, deskripsi dan pemberitaan dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
 
Pada semester 5 dan 6 level kompetensi bahasa Asing merupakan kelanjutan 
kompetensi diatasnya, yakni kompetensi content study: 
 
 
3) SEMESTER 5  
a. BAHASA ARAB 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi 
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami makna   dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal lisan pendek 
sederhana untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
2 MEMBACA  
 
Memahami makna dalam     teks lisan fungsional 
dan monolog pendek sederhana berbentuk 
prosedur dan reportase untuk berinteraksi dalam 
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konteks kehidupan  sehari-hari 
3 BERBICARA 
 
Mengungkapkan  makna dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal lisan pendek 
sederhana untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
4 MENULIS Mengungkapkan  makna dalam teks lisan 
fungsional dan monolog pendek sederhana 
berbentuk  prosedur dan reportase untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan  sehari-hari 
 
b. BAHASA INGGRIS 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi 
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami makna dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal resmi dan 
berlanjut (sustained) dalam konteks  kehidupan 
sehari-Hari dan konteks materi kuliah 
  1. Memahami makna teks fungsional pendek 
dan monolog berbentuk  reportase, narasi, dan 
eksposisi analitis dalam konteks  kehidupan 
sehari-hari 
 
2 MEMBACA  
 
Memahami makna teks fungsional pendek dan 
esei berbentuk reportase, narasi dan ekaposisi 
analitisdalam konteks kehidupan sehari-hari dan 
untuk mengakses ilmu pengetahuan 
3 BERBICARA 
 
Mengungkapkan makna dalam teks percakapan 
transaksional dan interpersonal resmi dan 
berlanjut (sustained) dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 
  Mengungkapkan makna dalam teks fungsional 
pendek dan monolog yang berbentuk reportase, 
narasi dan ekaposisi analitisdalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
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4 MENULIS Mengungkapkan makna dalam teks esei berbentuk  
reportase, narasi, dan ekaposisi analitis dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
 
 
4) SEMESTER 6  
a. BAHASA ARAB 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi 
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami makna dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal lisan  pendek 
sederhana untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan  sehari-hari 
 
2 MEMBACA  
 
Memahami  makna teks tulis fungsional dan esei 
pendek  sederhana berbentuk  prosedur dan 
reportase untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan  sehari-hari 
3 BERBICARA 
 
Memahami makna   dalam teks lisan fungsional 
dan monolog pendek sederhana berbentuk narasi 
dan reportase untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan  sehari-hari  
4 MENULIS Mengungkapkan makna dalam  teks tulis 
fungsional dan esei pendek sederhana berbentuk 
prosedur dan reportase untuk berinteraksi dalam 
konteks kehidupan  sehari-hari 
 
 
b. BAHASA INGGRIS 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi 
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1 MENDENGARKAN 
 
Memahami makna dalam  percakapan 
transaksional dan interpersonal resmi dan 
berlanjut (sustained) dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 
  Memahami makna dalam teks fungsional pendek 
dan monolog berbentuk  narasi, spoof  dan 
hortatory eksposisi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
  Memahami makna dalam teks fungsional pendek 
dan monolog yang berbentuk  narasi dan review  
dalam konteks kehidupan sehari-hari 
2 MEMBACA  
 
Memahami makna teks fungsional pendek dan 
esei berbentuk   narasi, spoof  dan hortatory 
eksposisi dalam konteks kehidupan sehari-hari  
dan untuk mengakses ilmu pengetahuan 
 
  Memahami makna teks fungsional pendek dan  
teks tulis esei berbentuk   narasi, penjelasan dan 
diskusi dalam konteks kehidupan sehari-hari dan 
untuk mengakses ilmu pengetahuan 
3 BERBICARA 
 
Mengungkapkan makna dalam teks percakapan 
transaksional dan interpersonal resmi dan 
berlanjut (sustained) dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 
  Mengungkapkan makna dalam teks fungsional 
pendek dan esei berbentuk  narasi, spoof  dan 
hortatory eksposisi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 
4 MENULIS Mengungkapkan makna dalam teks fungsional 
pendek dan esei berbentuk narasi, spoof  dan 
hortatory eksposisi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
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  Memahami makna teks tulis monolog yang 
berbentuk   narasi dan review  secara akurat, 
lancar dan berterima dalam konteks kehidupan 
sehari-hari dan untuk mengakses ilmu 
pengetahuan 
  Mengungkapkan makna  dalam teks tulis monolog 
yang berbentuk narasi, penjelasan dan diskusi  
secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
 
2. Sisitim Tata Kelola 
Sistim tata kelola dikembangkan berdasarkan analisis dokumen buku 
panduan kelas bilingual FITK IAIN Surakarta yang dikonfirmasikan dengan data 
dari hasil observasi,  dan  wawancara  dengan pengelola, mahasiswa dan dosen 
serta karyawan program kelas bilingual. Berikut ini adalah deskripsi data secara 
umum beserta kesimpulannya. 
Sumber data 
 
Kesimp
ulan 
Buku 
panduan 
lama 
Event Informan 
Pengelola Mahasiswa Dosen Karyawa
n 
 
Perkulia
han 
bilingual 
dengan 
penggun
aan 
bahasa 
asing 
(Arab 
dan 
Inggris) 
minimal 
50% 
 
Pengelolaan 
kelas 
bilingual 
dilaksanaka
n oleh 
masing 
masing 
jurusan 
Masing 
masing 
jurusan 
Kajur 
sebagai 
Pengelola 
kelas 
bilingual 
tidak 
memiliki 
pemahama
n yang 
sama 
tentang 
tata kelola 
Mahasiswa 
merasa 
tertekan 
dengan 
penggunaan 
bahasa asing 
yang lebih 
dari 50%  
yang dipakai 
sebagai 
bahasa 
pengantar 
Dosen 
meng
eluhk
an 
kondi
si 
mahas
iswa 
kelas 
biling
ual 
yang 
Karyawa
n hanya 
mengeta
hui kalau 
program 
bilingual 
class 
dikelola 
oleh 
jurusan 
Sistim 
tata 
kelola 
kelas 
bilingu
al 
belum 
memili
ki 
standar 
yang 
jelas 
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Berbasis 
mata 
kuliah 
yang 
diawali 
dari mata 
kuliah 
non-
kompete
nsi 
utama 
dan 
ditetapka
n oleh 
jurusan 
masing-
masing. 
Perkulia
han 
dengan 
bahasa 
Arab dan 
Inggris 
untuk 
mata 
kuliah 
tertentu 
yang 
ditentuka
n oleh 
masing-
masing 
jurusan 
tidak 
memiliki 
standar 
yang sama 
dalam 
pengelolaan 
kelas 
bilingual 
Admin 
FITK, 
dosen dan 
mahasiwa 
non kelas 
bilingual 
kurang 
mengetahui 
sistim 
pengelolaan 
kelas 
bilingual  
  
kelas 
bilingual 
Monef 
Pelaksaan 
kelas 
bilingual 
tidak 
terlaksana 
dengan 
baik 
karena 
keterbatas
an staf 
pengelola 
  
mata kuliah 
tanpa ada 
pengayaan 
Mahasiswa 
kelas 
bilingual 
merasakan 
tidak adanya 
keadilan 
dalam 
pengambilan 
matakuliah 
yang sama 
dengan 
mahasiswa 
kelas reguler 
terkait 
dengan lebih 
beratnya 
beban belajar 
mereka pada 
mata kuliah 
yang sama 
dengan kelas 
reguler 
namun 
dengan 
standar nilai 
yang sama 
pada mata 
kuliah yang 
sama di kelas 
bilingual dan 
di kelas 
reguler  
memil
iki 
kema
mpua
n 
bahas
a 
asing 
sebag
ai 
bahas
a 
penga
ntar 
yang 
hetero
gen 
terkait 
denga
n 
mema
hamk
an 
mata 
kuliah 
yang 
diamp
u 
denga
n 
bahas
a 
asing 
sebag
ai 
bahas
a 
penga
ntar  
 
Karyawa
n tidak 
diminta 
mengerja
kan 
administr
asi 
pengelol
aan 
bilingual 
class 
misalnya 
karyawa
n tidak 
diminta 
menginp
ut data 
base  
jumlah 
pesera 
kelas 
bilingual 
per 
semester 
terkait 
dengan 
pelaksa
naan 
kelas 
bilingu
al di 
tiap 
jurusan 
yang 
dilaksa
nakan 
secara 
sendiri 
sendiri 
 
Koordi
nasi 
antar 
jurusan 
kurang 
bejalan 
dengan 
baik 
terkait 
tidak 
adanya 
koordin
ator 
yang 
memba
ntu 
pimpin
an 
fakultas 
(dekan 
dan 
dekana) 
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 yang  
sudah 
memili
ki 
berbaga
i tugas 
pokok 
yangsa
ngat 
komple
ks 
terkait 
pengelo
laan 
fakultas 
secara 
umum 
 
Belum 
ada 
pemeta
an 
kemam
puan 
awal 
mahasis
wa 
peserta 
kelas 
bilingu
al yang 
mengak
ibatkan 
berbaga
i 
permas
alahan 
bagi 
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para 
mahasis
wa 
sendiri 
maupun
dosen 
terkait 
proses 
belajar 
mengaj
ar 
 
Belum 
ada 
progra
m 
pengay
aan 
bahasa 
asing 
sebagai 
bahasa 
pengant
ar 
Belum 
ada 
kebijak
an yang 
memba
ngun  
atmosfe
r 
progra
m 
bilingu
al   
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Belum 
ada job 
descript
ion 
yang 
jelas 
bagi 
para 
karyaw
an 
FITK 
yang 
dapat 
terlibat 
dengan 
pengelo
laan 
kelas 
bilingu
al 
 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka rancangan sistim tata kelola 
program bilingual faculty di FITK IAIN Surakarta dikembangkan sebagaimana 
dapat dilihat dalam lampiran draft buku panduan program Bilingual Faculty di 
FITK IAIN Surakarta.  
Bagian buku panduan yang menjadi ciri khas pengembangan tata kelola 
prgram bilingual faculty IAIN Surakarta adalah pada penentuan rombongan 
belajar yang kemudian di kelola untuk dapat membangun atmosfer penggunaan 
bahasa asing dalam perkuliahan kelas bilingual melalui program mentoring dan 
zoning hari pelaksanaan program bilingual faculty. Seperti terlihat pada bagian 
buku panduan berikut: 
Tujuan 
Sebagai tindak lanjut secara operasional pengembangan visi misi IAIN Surakarta 
bidang penguasaan bahasa asing. 
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Target 
Mahasiswa menguasai  bahasa asing (Arab dan Inggris) secara aktif baik lisan 
maupun tertulis melalui mata kuliah yang dipelajari. 
Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan program bilingual selama 4 semester  yaitu mulai semester 3 
sampai dengan semester 6. 
Perkuliahan dilaksanakan sebanyak 12 kali tatap muka dengan durasi 100 menit 
setiap kali tatap muka 
Pertemuan setiap mata kuliah bilingual dilaksanakan sekali dalam seminggu. 
Perkuliahan mata kuliah bilingual dilaksanakan setiap hari rabu dari jam  07.00 
sd. 17.45 untuk membentuk zoning bahasa asing 
Peserta Program 
Perkuliahan mata kuliah bilingual diikuti oleh seluruh mahasiswa FITK semester 
3, 4, 5, dan 6  atau dua angkatan @ 1000 mahasiwa sehingga total peserta 
berjumlah kurang lebih 2000 mahasiswa. 
Desain Pengaturan Rombongan Belajar 
Mahasiswa semester 3 diberikan placement test  bahasa Arab dan bahasa Inggris 
sehingga memperoleh grade A, B atau C kemudian dikelompokkan berdasarkan 
hak dan minat mahasiwa sebagaimana tabel berikut: 
TABEL1.  GRADE KEMAMPUAN BAHASA ASING MAHASISWA DAN 
ROMBEL 
Nom
or 
Kemam
puan 
Bahasa 
Arab 
Kemam
puan 
Bahasa 
Inggris 
PILIHAN ROMBEL 
ROMBEL 
1 
ROMBEL2 ROMBEL 
3 
ROMBEL 
4 
ROMBEL 5 
Program 
Bilingual 
Bahasa 
Arab dan 
Inggris 
Program 
Bilingual 
Bahasa 
Indonesia 
dan  Inggris 
Program 
bilingual 
Bahasa 
Indonesia 
dan Arab  
Program 
Persiapan 
Bilingual 
Bahasa 
Indonesia 
dan Arab 
Program 
Persiapan 
Bilingual 
Bahasa 
Indonesia dan 
Inggris 
1.  Grade A Grade A V     
2.  Grade A Grade B   V* V*   
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3.  Grade A Grade C  V    
4.  Grade B Grade A  V* V*   
5.  Grade C Grade A   V   
6.  Grade B Grade B  V* V*   
7.  Grade B Grade C  V    
8.  Grade C Grade B   V   
9.  Grade C Grade C    V* V* 
*: Mahasiswa  berhak memilih salah satu rombel 
Tiap rombel terdiri dari satu kelas atau beberapa kelas paralel dengan  jumlah 
mahasiswa masing masing kelas 40 mahasiswa 
Tiap kelas dalam rombel dibentuk kelompok belajar/ mentoring yang terdiri dari:  
Kelompok mentor: Rombel 1 
Mahasiswa rombel1 dibagi menjadi kelompok mentor yang bertugas memimpin 
kelompok belajar dari rombel 2, 3,4, 5 dan 6 
Kelompok mentee: Rombel 1 ,2, 3, 4, 5, 6 
Mahasiswa dalam rombel 1 dibagi menjadi kelompok mentee yang dimentori oleh 
tim asisten dosen yang direkrut dari mahasiswa senior tiap semester oleh 
pengelola program bilingual 
Mahasiswa dalam rombel 2,3,4,5,6 dibagi menjadi kelompok mentee yang 
dimentori oleh kelompok mentee dalam rombel 1 
Hal lain yang menjadi hasil pengembangan tat kelola program bilingual 
faculty adalah pembentukan unit pengelola program bilingual faculty dengan 
struktur organisasi sebagaimana denah berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
DEKAN 
KOORDINATOR (Kepala Unit 
Bilingual Faculty) 
( 
KONSULTAN 
JURUSAN 
DOSEN BILINGUAL FACULTY STAF ADMINISTRASI 
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3. Cakupan Isi atau Materi 
Sesuai dengan Kompetensi dasar, cakupan isi  dibagi menjadi dua gradasi 
yakni: penekanan pada aplikasi pada functional expression pada semester 3 dan 4 
baik untuk bahasa Arab maupun bahasa Inggris pada mata kuliah tertentu; 
sedangkan pada semester 5 dan 6 ditekankan pada pemakaian bahasa asing dalam 
pembelajaran baik berupa text, hand out, sumber referensi yang menggunakan 
bahasa asing disamping penggunaan functiosional expressions dalam perkuliahan 
sehari-hari.  
Jumlah mata kuliah yang diwajibkan pada bilingual juga diatur secara 
gradual juga dalam jumlahnya. Semakin tinggi semesternya semakin banyak 
jumlah matakuliah yang diselenggarakan secara bilingual.   
 
Berikut merupakan pemetakan isi dan materi bahasa pengantar dengan 
bahasa Asing baik bahasa Inggris dan Arab: 
1. SEMESTER 3 
a. BAHASA ARAB   
No  Ketrampilan Bahasa  Materi  
1.  MENDENGARKAN  Merespon makna yang terdapat dalam 
percakapan transaksional (to get things 
done) dan  interpersonal (bersosialisasi) 
sederhana secara akurat, lancar, dan 
berterima untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar yang melibatkan tindak 
tutur: mengundang, menerima dan menolak 
ajakan, menyetujui/tidak menyetujui, 
memuji, dan memberi selamat 
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2.  MEMBACA  Merespon makna yang terdapat dalam teks 
lisan fungsional pendek sederhana  secara 
akurat, lancar, dan berterima untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
 Membaca nyaring bermakna teks tulis 
fungsional dan  esei dan sederhana dengan 
ucapan, tekanan dan intonasi yang berterima 
yang berkaitan dengan lingkungan sekitar 
 Merespon makna dalam teks tulis fungsional 
pendek sederhana  secara akurat, lancar dan 
berterima yang berkaitan dengan lingkungan 
sekitar 
 Merespon makna dan langkah retorika 
dalam esei pendek sederhana secara akurat, 
lancar dan berterima  yang berkaitan materi 
perkuliahan 
3.  BERBICARA  Mengungkapkan makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan  
interpersonal (bersosialisasi) sederhana 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan 
secara akurat, lancar, dan berterima untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar yang 
melibatkan tindak tutur: meminta, memberi, 
menolak jasa, meminta, memberi, menolak 
barang, mengakui, mengingkari fakta, dan 
meminta dan memberi pendapat  
 Memahami dan merespon percakapan 
transaksional (to get things done) dan  
interpersonal (bersosialisasi) sederhana 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan 
secara akurat, lancar, dan berterima untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar yang 
melibatkan tindak tutur: mengundang, 
menerima dan menolak ajakan, 
menyetujui/tidak menyetujui, memuji, dan 
memberi selamat  
 Mengungkapkan makna dalam monolog 
pendek sederhana dengan menggunakan 
ragam bahasa lisan secara akurat, lancar, 
dan berterima  untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar dalam teks berbentuk 
deskripsi dan cerita masa lalu 
4  MENULIS  Mengungkapkan makna dalam teks lisan 
fungsional pendek sederhana dengan 
menggunakan ragam bahasa lisan secara 
 48 
 
akurat, lancar dan berterima  untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
 Mengungkapkan makna dalam monolog 
pendek sederhana dengan menggunakan 
ragam bahasa lisan secara akurat, lancar, 
dan berterima  untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar dalam teks berbentuk 
cerita kejadian lalu  dan narasi 
 
 
 
 
 
b. BAHASA INGGRIS 
No  Ketrampilan Bahasa  Kompetensi komunikatif 
1.  MENDENGARKAN   Merespon makna yang terdapat dalam 
percakapan transaksional (to get things done) 
dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan 
tak resmi yang menggunakan ragam bahasa 
lisan sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari dan melibatkan tindak tutur: berkenalan, 
bertemu/berpisah, menyetujui 
ajakan/tawaran/ undangan, menerima janji, 
dan membatalkan janji, mengungkapkan 
perasaan bahagia, menunjukkan perhatian, 
menunjukkan simpati, dan memberi instruksi 
 Merespon makna secara akurat, lancar dan 
berterima dalam teks lisan fungsional pendek 
sederhana  (misalnya pengumuman, iklan, 
undangan dll.) resmi dan tak resmi dalam 
berbagai konteks kehidupan sehari-hari 
 Merespon makna dalam teks monolog 
sederhana yang menggunakan ragam 
bahasa lisan secara akurat, lancar dan 
berterima dalam berbagai konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks: cerita 
masa lalu, narasi, dan prosedur 
2.  MEMBACA  Merespon makna dalam teks tulis fungsional 
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pendek (misalnya pengumuman, iklan, 
undangan dll.) resmi dan tak resmi secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses 
ilmu pengetahuan 
 Merespon makna dan langkah retorika teks 
tulis esei secara akurat, lancar dan berterima 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dan 
untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam 
teks berbentuk: cerita masa lalu, narasi, dan 
prosedur 
3.  BERBICARA  Mengungkapkan makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan 
interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak 
resmi secara akurat, lancar dan berterima 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan 
sederhana dalam konteks kehidupan sehari-
hari dan melibatkan tindak tutur: berkenalan, 
bertemu/berpisah, menyetujui 
ajakan/tawaran/ undangan, menerima janji, 
dan membatalkan janji, mengungkapkan 
perasaan bahagia, menunjukkan perhatian, 
menunjukkan simpati, dan memberi instruksi 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks 
fungsional pendek (misalnya pengumuman, 
iklan, undangan dll.) resmi dan tak resmi 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan 
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-
hari. 
 Mengungkapkan makna dalam teks monolog 
sederhana dengan menggunakan ragam 
bahasa lisan secara akurat, lancar dan 
berterima dalam berbagai konteks kehidupan 
sehari-hari dalam teks berbentuk: cerita masa 
lalu, narasi, dan prosedur 
4.  MENULIS  Mengungkapkan makna dalam bentuk teks 
tulis fungsional pendek (misalnya 
pengumuman, iklan, undangan dll.) resmi dan 
tak resmi dengan menggunakan ragam bahasa 
tulis secara akurat, lancar dan berterima 
dalam konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah-langkah 
retorika secara akurat, lancar dan berterima 
dengan menggunakan ragam bahasa tulis 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam 
teks berbentuk: cerita masa lalu, narasi, dan 
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prosedur 
 
 
 
 
 
2. SEMESTER 4 
a. BAHASA ARAB 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi komunikatif 
1 MENDENGARKAN  Merespon makna yang terdapat dalam 
percakapan transaksional (to get things 
done) dan interpersonal (bersosialisasi) 
pendek sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari yang melibatkan 
tindak tutur: meminta dan memberi 
kepastian, serta mengungkapkan dan 
menanggapi keraguan 
2
  
MEMBACA  Merespon makna yang terdapat dalam teks 
lisan fungsional pendek sederhana secara 
akurat, lancar, dan berterima untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar.  
 Merespon makna yang terdapat dalam 
monolog  pendek sederhana secara akurat, 
lancar, dan berterima  untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar dalam teks terkait 
materi kuliah 
3.  BERBICARA  Merespon makna yang terdapat dalam 
percakapan transaksional (to get things 
done) dan  interpersonal (bersosialisasi) 
pendek sederhana secara akurat, lancar, dan 
berterima  untuk berinteraksi dengan 
lingkungan terdekat yang melibatkan tindak 
tutur: meminta, memberi, menolak jasa, 
meminta, memberi, menolak barang, dan 
meminta, memberi dan mengingkari 
informasi, meminta, memberi, dan menolak 
pendapat, dan menawarkan / menerima / 
menolak sesuatu 
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 Merespon makna yang terdapat dalam 
percakapan transaksional (to get things 
done) dan  interpersonal (bersosialisasi) 
pendek sederhana secara akurat, lancar, dan 
berterima  untuk berinteraksi dengan 
lingkungan terdekat yang melibatkan tindak 
tutur: meminta, memberi persetujuan, 
merespon pernyataan, memberi perhatian 
terhadap pembicara, mengawali, 
memperpanjang, dan menutup percakapan, 
dan  mengawali, serta memperpanjangnya 
 
4 MENULIS  Mengungkapkan makna dalam bentuk teks 
tulis fungsional pendek sederhana dengan 
menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
 Mengungkapkan makna dan langkah 
retorika dalam esei pendek sederhana 
dengan menggunakan ragam bahasa tulis 
secara akurat, lancar dan berterima  untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
berbentuk cerita masa lalu dan narasi 
 
b. BAHASA INGGRIS 
No  Ketrampilan Bahasa  Kompetensi komunikatif 
1.  MENDENGARKAN   Merespon makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan 
interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak 
resmi secara akurat, lancar dan berterima 
yang menggunakan ragam bahasa lisan 
sederhana dalam berbagai konteks 
kehidupan sehari-hari dan melibatkan tindak 
tutur:  berterima kasih, memuji, dan 
mengucapkan selamat, menyatakan rasa 
terkejut, menyatakan rasa tak percaya, serta 
menerima undangan, tawaran, dan ajakan 
 Merespon makna yang terdapat dalam teks 
lisan fungsional pendek sederhana (misalnya 
pengumuman, iklan, undangan dll.) resmi 
dan tak resmi secara akurat, lancar dan 
berterima dalam berbagai konteks kehidupan 
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sehari-hari 
 Merespon makna dalam teks monolog 
sederhana yang menggunakan ragam bahasa 
lisan  secara akurat, lancar dan berterima 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam 
teks berbentuk; narasi, deskripsi, dan news 
item 
2.  MEMBACA  
 Merespon makna  dalam teks fungsional 
pendek (misalnya pengumuman, iklan, 
undangan dll.) resmi dan tak resmi secara 
akurat, lancar dan berterima yang 
menggunakan ragam bahasa tulis dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
 Merespon makna dan langkah-langkah 
retorika dalam esei sederhana secara akurat, 
lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses 
ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk 
narasi, deskripsi, dan pemberitaan 
3.  BERBICARA   Mengungkapkan makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan 
interpersonal (bersosialisasi) resmi dan tak 
resmi secara akurat, lancar dan berterima 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan 
sederhana dalam konteks kehidupan sehari-
hari dan melibatkan tindak tutur: berterima 
kasih, memuji, dan mengucapkan selamat, 
menyatakan rasa terkejut, menyatakan rasa 
tak percaya, serta menerima undangan, 
tawaran, dan ajakan 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks 
lisan fungsional pendek (misalnya 
pengumuman, iklan, undangan dll.) resmi 
dan tak resmi dengan menggunakan ragam 
bahasa lisan sederhana dalam berbagai 
konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dalam teks monolog 
sederhana dengan menggunakan ragam 
bahasa lisan  secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari dalam teks berbentuk: narasi, deskripsi, 
dan news item 
4.  MENULIS 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks 
tulis fungsional pendek  (misalnya 
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pengumuman, iklan, undangan dll.) resmi 
dan tak resmi secara akurat, lancar dan 
berterima yang menggunakan ragam bahasa 
tulis dalam konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah 
retorika dalam esei sederhana secara akurat, 
lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk 
narasi, deskripsi, dan pemberitaan 
 
 
4. SEMESTER 5 
a. BAHASA ARAB 
No  Ketrampilan Bahasa  Kompetensi komunikatif 
1.  MENDENGARKAN   Merespon makna yang terdapat dalam 
percakapan transaksional (to get things done) 
dan interpersonal (bersosialisasi) pendek 
sederhana secara akurat, lancar dan berterima 
untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari yang melibatkan tindak tutur 
berikut meminta pengulangan, menunjukkan 
perhatian, dan menyatakan kekaguman  
2.  MEMBACA  Merespon makna yang terdapat dalam teks 
lisan fungsional pendek sederhana secara 
akurat, lancar, dan berterima  untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-
hari 
 Merespon makna  yang terdapat dalam 
monolog pendek sederhana secara akurat, 
lancar, dan berterima  untuk berinteraksi 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam 
teks berbentuk prosedur dan reportase 
3.  BERBICARA  Mengungkapkan makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan 
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan 
secara akurat, lancar dan berterima untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-
hari yang melibatkan tindak tutur: meminta 
dan memberi kepastian dan mengungkapkan 
dan menanggapi keraguan, meminta 
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pengulangan, menunjukkan perhatian, dan 
menyatakan kekaguman 
4.  MENULIS  Mengungkapkan makna dalam bentuk teks 
lisan fungsional pendek sederhana dengan 
menggunakan ragam bahasa lisan secara 
akurat, lancar dan berterima untuk berinteraksi 
dalam konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dalam monolog 
pendek sederhana dengan menggunakan 
ragam bahasa lisan secara akurat, lancar, dan 
berterima  untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk 
prosedur dan reportase  
 
b. BAHASA INGGRIS 
No  Ketrampilan Bahasa  Kompetensi komunikatif 
1.  MENDENGARKAN   Merespon makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan 
interpersonal (bersosialisasi)  resmi dan 
berlanjut (sustained) secara akurat, lancar, 
dan berterima yang menggunakan ragam 
bahasa lisan dalam konteks  kehidupan 
sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: 
menyampaikan pendapat, meminta pendapat, 
menyatakan puas, dan menyatakan tidak 
puas  
 Merespon makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan 
interpersonal (bersosialisasi)  resmi dan 
berlanjut (sustained) secara akurat, lancar, 
dan berterima yang menggunakan ragam 
bahasa lisan dalam konteks  kehidupan 
sehari-hari dan berkenaan dengan materi 
kuliah 
 Merespon makna yang terdapat dalam teks 
lisan fungsional pendek  resmi dan tak resmi 
secara akurat, lancar dan berterima dalam 
berbagai konteks kehidupan sehari-hari 
sebagai bagian materi kuliah 
 Merespon makna dalam 
teks monolog yang menggunakan ragam 
bahasa lisan secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
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hari dalam teks berbentuk: laporan, narasi, 
dan karangan analitis 
2.  MEMBACA   Merespon makna dalam teks fungsional 
pendek  (misalnya banner, poster, pamphlet, 
dll.) resmi dan tak resmi yang menggunakan 
ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari 
 Merespon makna dan langkah retorika 
dalam esei yang menggunakan ragam bahasa 
tulis secara akurat, lancar dan berterima 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dan 
untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam 
teks berbentuk: reportase, narasi, dan 
analytical eksposisi 
3.  BERBICARA   Mengungkapkan makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan 
interpersonal (bersosialisasi)  resmi dan 
berlanjut (sustained) dengan menggunakan 
ragam bahasa lisan secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari  dan melibatkan tindak tutur: 
menyampaikan pendapat, meminta pendapat, 
menyatakan puas, dan menyatakan tidak 
puas, menasehati, memperingatkan, 
meluluskan permintaan, serta menyatakan 
perasaan relief, pain, dan pleasure 
 Mengungkapkan makna dalam teks lisan 
fungsional pendek  resmi dan tak resmi 
secara akurat, lancar dan berterima dalam 
berbagai konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dalam teks monolog 
dengan  menggunakan ragam bahasa lisan 
secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari dalam teks 
berbentuk: reportase, narasi, dan analytical 
eksposisi 
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4.  MENULIS  Mengungkapkan makna dalam bentuk teks 
fungsional pendek  (misalnya banner, 
poster, pamphlet, dll.) resmi dan tak resmi 
dengan menggunakan ragam bahasa tulis 
secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah 
retorika dalam  esei dengan menggunakan 
ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari dalam teks berbentuk: reportase, narasi, 
dan ekaposisi analitis  
 Mengungkapkan makna  dalam teks tulis 
monolog/esei berbentuk narasi dan review  
dalam konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah 
retorika dalam esei dengan menggunakan 
ragam tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari dalam teks berbentuk: narasi dan review 
 
 
 
1. SEMESTER 6 
a. BAHASA ARAB 
No  Ketrampilan Bahasa  Kompetensi komunikatif 
5.  MENDENGARKAN   Merespon makna yang terdapat dalam 
percakapan transaksional (to get things 
done) dan  interpersonal (bersosialisasi) 
pendek sederhana secara akurat, lancar, dan 
berterima  untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari yang melibatkan 
tindak tutur mengungkapkan kesantunan 
 Merespon makna yang terdapat dalam 
percakapan transaksional (to get things 
done) dan  interpersonal (bersosialisasi) 
pendek sederhana secara akurat, lancar, dan 
berterima  untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari yang melibatkan 
tindak tutur memberi berita yang menarik 
perhatian, dan memberi komentar terhadap 
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berita 
6.  MEMBACA  Membaca nyaring bermakna teks 
fungsional dan  esei pendek sederhana 
berbentuk prosedur dan reportase  dengan 
ucapan, tekanan dan intonasi yang 
berterima 
 Merespon makna yang terdapat dalam teks 
tulis fungsional pendek sederhana secara 
akurat, lancar dan berterima untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 Merespon makna dan langkah retorika 
dalam esei pendek sederhana secara akurat, 
lancar dan berterima untuk berinteraksi 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam 
teks berbentuk prosedur dan reportase 
 Memahami  makna teks tulis fungsional dan 
esei pendek sederhana berbentuk  narasi 
dan reportase untuk berinteraksi dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
7.  BERBICARA  Merespon makna yang terdapat dalam teks 
lisan fungsional pendek sederhana secara 
akurat, lancar, dan berterima  untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 Merespon makna  yang terdapat dalam 
monolog pendek sederhana secara akurat, 
lancar, dan berterima  untuk berinteraksi 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam 
teks berbentuk narasi dan reportase 
8.  MENULIS  Mengungkapkan makna dalam bentuk teks 
tulis fungsional pendek sederhana dengan 
menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah 
retorika dalam esei pendek sederhana 
dengan menggunakan ragam bahasa tulis 
secara akurat, lancar dan berterima untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari dalam teks berbentuk prosedur 
dan reportase 
. 
b. BAHASA INGGRIS 
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No  Ketrampilan Bahasa  Kompetensi komunikatif 
1.  MENDENGARKAN   Merespon makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan 
interpersonal (bersosialisasi)  resmi dan 
berlanjut (sustained) yang menggunakan 
ragam bahasa lisan secara akurat, lancar 
dan berterima dalam konteks kehidupan 
sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: 
menyatakan sikap terhadap sesuatu, 
menyatakan perasaan cinta, dan 
menyatakan perasaan sedih, menyatakan 
perasaan malu, menyatakan perasaan 
marah, dan menyatakan perasaan jengkel, 
mengusulkan, memohon, mengeluh, 
membahas kemungkinan atau  untuk 
melakukan sesuatu, dan memerintah, 
mengakui kesalahan, berjanji, 
menyalahkan, menuduh, mengungkapkan 
keingintahuan dan hasrat, dan  menyatakan 
berbagai sikap, membujuk, mendorong 
semangat, mengkritik, mengungkapkan 
harapan, dan mencegah, menyesali, 
mengungkapkan/menanyakan rencana, 
tujuan, maksud, memprediksi, berspekulasi, 
dan memberikan penilaian 
 Merespon makna dalam teks fungsional 
pendek  resmi dan tak resmi yang 
menggunakan ragam bahasa lisan secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
 Merespon makna dalam teks  monolog 
yang menggunakan ragam bahasa lisan 
secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari dalam teks 
berbentuk: narasi, spoof, dan hortatory 
eksposisi, penjelasan dan diskusi dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
 Memahami dan merespon makna dalam 
teks monolog yang menggunakan ragam 
bahasa lisan secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari dalam teks berbentuk: narasi dan 
review 
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2.  MEMBACA   Merespon makna dalam teks fungsional 
pendek  (misalnya banner, poster, 
pamphlet, dll.) resmi dan tak resmi yang 
menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses 
ilmu pengetahuan 
 Merespon makna dan langkah retorika 
dalam esei yang menggunakan ragam 
bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari  dan untuk mengakses ilmu 
pengetahuan dalam teks berbentuk   narasi, 
spoof, dan hortatory eksposisi 
 Merespon makna dalam teks fungsional 
pendek  resmi dan tak resmi yang 
menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses 
ilmu pengetahuan 
 Merespon makna dan langkah retorika dalam 
esei yang menggunakan ragam bahasa tulis 
secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari dan untuk 
mengakses ilmu pengetahuan dalam teks 
berbentuk: narasi,  penjelasan, dan diskusi 
3.  BERBICARA  Mengungkapkan makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan 
interpersonal (bersosialisasi) resmi dan 
berlanjut (sustained) dengan menggunakan 
ragam bahasa lisan secara akurat, lancar 
dan berterima dalam konteks kehidupan 
sehari-hari  dan melibatkan tindak tutur: 
menyatakan sikap terhadap sesuatu, 
menyatakan perasaan cinta, dan 
menyatakan perasaan sedih, menyatakan 
perasaan malu, menyatakan perasaan 
marah, dan menyatakan perasaan jengkel 
 Mengungkapkan makna dalam teks 
fungsional pendek  resmi dan tak resmi 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan 
secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
Mengungkapkan makna dalam esei dengan 
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menggunakan ragam bahasa lisan secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari  dalam teks 
berbentuk: narasi, spoof, dan hortatory 
eksposisi 
4.  MENULIS  Mengungkapkan makna dalam teks 
fungsional pendek  (misalnya banner, 
poster, pamphlet, dll.) resmi dan tak resmi 
dengan menggunakan ragam bahasa tulis 
secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah 
retorika dalam esei dengan menggunakan 
ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari  dalam teks berbentuk:  narasi, spoof, 
dan hortatory eksposisi 
 Merespon makna dalam teks fungsional 
pendek  resmi dan tak resmi yang 
menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses 
ilmu pengetahuan 
 Merespon makna dan langkah retorika 
dalam teks monolog yang menggunakan 
ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari dan dan untuk mengakses ilmu 
pengetahuan dalam teks berbentuk: narasi 
dan review 
 Mengungkapkan makna dalam teks 
fungsional pendek  resmi dan tak resmi 
dengan menggunakan ragam bahasa tulis 
secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah 
retorika dalam teks monolog dengan 
menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks 
berbentuk: narasi,  penjelasan, dan diskusi 
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4. Sistim Evaluasi 
Evaluasi terbagi menjadi 2 ranah  yaitu: Evaluasi Peserta dan monitoring dan 
evaluasi program 
a. Evaluasi pembelajaran dipetakan dalam 2 paradigma yaitu evaluasi 
proses dan evaluasi hasil belajar. Evaluasi proses diterapkan dalam 
penggunaan bahasa asing sebagai bahasa pengantar melalui 
portfolio kegiatan membaca, menulis, mdan mendengarkan. 
Evaluasi hasil pembelajaran diterapkan dalam mempelajari konten 
mata kuliah kelas bilingual. 
b. Evaluasi program dan monitoring dirancang melalui Evaluasi 
Informal, Evaluasi formal dan Laporan Program dengan melibatkan 
civitas akademika terkait sehingga bersifat komprehensif 
Rincian sistim evaluasi dapat dilihat dalam  lampiran draft buku Panduan Program 
Bilingual Faculty  
B. Validasi Produk 
Validasi produk dilaksanakan melaui FGD dengan Dosen, Karyawan  
serta Pimpinan Fakultas yang terkait dengan program  bilingual faculty di FITK 
IAIAN Surakarta. Setelah melewati uji validasi melalui Focus Group Discussion 
dengan para pengelola program  tersebut, berikut ini adalah kesimpulan data 
kelebihan dan kekurangan  draft pedoman Program Bilingal Faculty di FITK 
IAIN Surakarta. 
 
Kelebihan produk: 
1. Kompetensi 
a. Kompetensi bahasa pengantar pada desain awal produk panduan 
program bilingual faculty  di FITK IAIN Surakarta sudah dipetakan 
dengan jelas sehingga diproyeksikan dapat mengatasi berbagai 
masalah baik yang dihadapi oleh dosen maupun mahasiswa. 
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2. Isi Materi 
a. Materi bahasa pengantar sudah dipetakan fungsi bahasa yang 
dikembangkan dalam proses belajar mengajar dan 
diimplementasikan secara berjenjang per semester ditinjau dari 
tingkat kesulitannya. 
b. Konten bahan ajar mata kuliah dapat dikembangkan dalam bentuk 
cetak, elektronik, maupun realia yang digunakan oleh mahasiswa 
dengan panduan dari dosen maupun mandiri yang diintegrasikan 
dengan penggunaan berbagai media pembelajaran. 
c. Study skills dikembangkan melalui latihan latihan membaca, 
menulis, mendengarkan dan berbicara dan diimplementasikan 
secara berjenjang sesuai level kompetensi bahasa pengantar yang 
dimiliki oleh mahasiswa 
3. Tata Kelola 
a. Sistim tata kelola kelas bilingual sudah memiliki rancangan standar 
yang jelas terkait dengan pelaksanaan kelas bilingual di tiap jurusan 
yang dikoordinasi oleh unit bilingual faculty. 
b. Koordinasi antar jurusan diproyeksikan dapat bejalan dengan baik 
terkait adanya koordinator yakni unit bilingual faculty yang 
membantu pimpinan fakultas (dekan dan dekana) selaku 
koordinator langsung dari para kajur sebagai pengelola kelas 
bilingual di jurusan masing masing. 
c. Sudah ada rancangan pemetaan kemampuan awal mahasiswa 
peserta kelas bilingual sehingga berbagai permasalahan yang 
dialami mahasiswa maupun dosen terkait proses belajar mengajar 
dapat diminimalisir. 
d. Sudah dirancang program pengayaan bahasa asing sebagai bahasa 
pengantar melalui prgram mentoring. 
e. Sudah dirancang kebijakan yang membangun  atmosfer program 
bilingual faculty melalui zoning satu hari pelaksanaan program 
bilingual faculty. Zoning satu hari pelaksanaan bilingual faculty 
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diproyeksikan dapat ditambah kuantitas maupun kulitas waktu yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar dengan pola bilingual. 
Pengembangan zoning juga dalam rangka memancing  kebutuhan 
baik sarana maupun prasarana seperti self access center, langganan 
jurnal ilmiah berkelas internasional, akses internet cepat, serta 
berbagai laboratorium serta perpustakaan berkelas internasional 
sebagai kelengkapan terlakasananya program lanjutan yakni  
International class yang dapat diikuti oleh mahasiswa dari berbagai 
negara. 
4. Evaluas: Evaluasi Peserta dan monitoring dan evaluasi program 
a. Evaluasi pembelajaran dipetakan dalam 2 paradigma yaitu evaluasi 
proses dan evaluasi hasil belajar. Evaluasi proses diterapkan dalam 
penggunaan bahasa asing sebagai bahasa pengantar melalui 
portfolio kegiatan membaca, menulis, mdan mendengarkan. 
Evaluasi hasil pembelajaran diterapkan dalam mempelajari konten 
mata kuliah kelas bilingual. 
b. Evaluasi program dan monitoring dirancang melalui Evaluasi 
Informal, Evaluasi formal dan Laporan Program dengan melibatkan 
civitas akademika terkait sehingga bersifat komprehensif 
Kekurangan Produk: 
Secara umum  kekeurangan produk ada pada tataran beberapa  
pengistilahan bahasa yang digunakan sehingga menimbulkan  kesalahfahaman 
bagi para pembaca. Pengelolaan terlalu terfokus pada pengembangan bahasa 
pengantar sebagai bahasa asing sebagai bahasa pengantar sehingga koordinasi 
dan integrasi antara pengembangan bahasa asing dengan mata kuliah program  
bilingual  belum terlihat desainnnya baik secara kompetensi, tata kelola, materi 
maupun  maupun  evaluasinya sehingga menimbulkan kesalah fahaman 
pembaca terhadap program bilingual Fakulty yang dirancang. 
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 Permasalahan terutama pada tataran deskripsi peran unit bilingual 
faculty yang dirancang dengan peran jurusan sebagai pemegang tanggung 
jawab matakuliah yang dimasukkan dalam program biligual faculty. 
C. Revisi Produk 
Revisi produk dibuat berdasarkan hasil validasi produk. Dari FGD diperoleh 
data kelebihan dan kekurangan produk. Data kekurangan produk dipakai untuk 
dasar revisi poroduk sehingga revisi produk difokuskan pada penggunaan istilah 
sehingga diharapkan tidak lagi menimbulkan  kesalahfahaman bagi para pembaca. 
Pengelolaan tidak lagi hanya terfokus pada pengembangan bahasa asing sebagai 
bahasa pengantar yang dikelola oleh unit bilingual faculty akan tetapi 
dikembangkan melalui koordinasi yang lebih intesif antara unit pengelola 
bilingual faculty dengan  semua kajur di FITK IAIN Surakarta sehingga 
koordinasi dan integrasi antara pengembangan bahasa asing dengan mata kuliah 
program  bilingual  dapat  terlihat desainnnya baik secara kompetensi, tata kelola, 
materi maupun  maupun  evaluasinya. Dengan begitu kesalah fahaman pembaca 
terhadap program bilingual Fakulty yang dirancang tidak terjaadi lagi. 
Deskripsi peran unit bilingual faculty sudah dijelaskan lebih rinci dan bersifat 
membatu kelancaran pelaksanaan program bilingual faculty dengan 
mengedepankan koordinasi dengan semua jurusan dalam setiap ketentuan terkait 
pelaksanaan program bilingual faculty baik dari segi kompetensi, tata kelola, 
materi dan evaluasi. Peran jurusan sebagai pemegang tanggung jawab matakuliah 
yang dimasukkan dalam program biligual faculty masih masih memiliki otoritas 
tersendiri. Revisi produk berupa buku panduan program bilingual faculty dapat 
dilihat dalam lampiran. 
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A. LATAR BELAKANG 
Globalisasi dalam dunia pendidikan tinggi merupakan fenomena yang harus 
direspon oleh PTAIN di Indonesia khususnya dalam peningkatan layanan 
publiknya agar dapat bersaing dengan perguruan tinggi lainnya baik perguruan 
tinggi dalam negeri maupun luar negeri. Munculnya General Agreement on Trade 
in Services (GATS) tahun 1994 memungkinkan pendidikan luar negeri 
berkembang di Indonesia dan menjadi salah satu pesaing PTAIN.  Menteri 
Perdagangan pada bulan Desember 2005 berkaitan dengan hal ini telah 
menetapkan peraturan mengenai syarat perguruan tinggi asing menjalankan 
jasanya di Indonesia, yaitu, hanyalah sebuah universitas asing yang terakreditasi 
saja yang dapat melaksanakan program studi; institusi asing yang tidak 
terakreditasi tidak diijinkan. Keputusan ini terbatas pada lima kota utama (Medan, 
Jakarta, Bandung, Bogor dan Yogyakarta) yang bisa bekerjasama dengan sebuah 
universitas lokal, berinvestasi pada infrastruktur, dan melibatkan staf lokal di 
dalam operasinya, dan juga harus mematuhi standar dan peraturan nasional yang 
meliputi sebuah kesepakatan pengenalan timbal balik (Nizam, 2008). Meskipun 
keputusan menteri perdagangan tersebut hanya berlaku di  5 kota, tidak menutup 
kemungkinan adanya perkembengan baru yang membolehkan perguruan tinggi 
asing berkembang di beberapa kota lainnya termasuk Surakarta di kemudian hari.  
Disamping itu, adanya AFTA yang telah bergulir pada tahun 2015 ini 
menambah tantangan baru bagi PTAIN termasuk IAIN Surakarta untuk selain 
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meningkatkan layanan publiknya juga meningkatkan mutu lulusannya agar dapat 
bersaing di dunia kerja. AFTA tidak dipungkiri menyebabkan pola kehidupan 
masyarakat yang sebelumnya berorientasi pada pangsa pasar (market share) 
menjadi pasar bebas (global market).  
Perubahan pola dasar tersebut akan berpengaruh terhadap kehidupan sosial 
budaya masyarakat, sebagaimana perluasan pasar terutama dengan nilai-nilai 
sosial dan budaya (Granovetter dalam Dieter-Evers, 1988:78). Van  
Kessel (1996:97) berpendapat bahwa “pasar global merupakan suatu sikap, 
cara berpikir, suatu tatanan baru sebagai  akibat  terjadinya   pertukaran   secara   
bebas   di bidang   ekonomi, politik  dan kebudayaan”. Menurut A. Sonny 
Kerap,(1998: 221) bahwa: “Pasar global  sebagai pranata moral yang dapat 
memberikan keuntungan bagi semua pihak, karena moral dijadikan landasan pasar 
global dan merupakan modal bagi dunia bisnis untuk mempersiapkan diri agar 
mampu bersaing secara sehat dan fair”; sedangkan Elashmawi dan Harris, 
(1996:65) berpendapat bahwa “kesuksesan perdagangan pada pasar global tidak 
hanya mengandalkan kekuatan modal dan teknologi saja, tetapi juga kekuatan 
kebudayaan bangsa.” Oleh karena itu bangsa Indonesia yang memiliki budaya 
yang berlandaskan pada kekeluargaan perlu mengantisipasi dan mempersiapkan 
kondisi yang kondusif agar di era globalisasi mampu membangkitkan kembali 
perekonomian Indonesia.  
Sebagaimana diketahui, sebagai salah satu PTAIN, IAIN Surakarta yang 
telah berkembang dari STAIN Surakarta dewasa ini telah mulai mendapat respon 
positif dari masyarakat terbukti dari kian banyaknya minat masyrakat yang belajar 
di IAIN Surakarta. Minat masyarakat tersebut tentu disebabkan kepercayaan 
masyarakat yang mulai tumbuh seiring tingkat kepuasan stakeholder terhadap  
lulusan IAIN Surakarta khususnya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang 
semakin tinggi. Jumlah mahasiswa baru di FITK setiap tahun meningkat dari 
tahun 2012  berjumlah kurang lebih 870 mahasiswa, tahun 2013 berjumlahikurang 
lebih  900 mahasiswa dan tahun 2014 berjumlah kurang lebih 930 mahasiswa. 
Banyaknya lulusan yang bekerja di berbagai institusi favorit serta diterimnya 
lulusan di jenjang pendidikan lanjut baik di pergguruan tinggi ternama yang ada di 
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dalam dan luar negeri dengan berbagi beasiswa yang ditawarkan pihak sponsor 
kian membuat image IAIN Surakarta semakin baik di kalangan stakeholder. 
Untuk itulah IAN Surakarta khususnya FITK semakin meningkatkan mutu lulusan 
dengan berbagai program. Peningkatan  dimaksud diantaranya melalui program 
Bilingual Faculty. Dengan mengusung semangat kebersamaan dan kekeluargaan 
antar prodi di FITK, Program Bilingual Faculty diyakini dapat meningkatkan 
mutu lulusan FITK IAIN Surakarta. 
Program Bilingual Faculty Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta dicanangkan tahun 2014 pada Jurusan PAI, PBA, PBI, Sastra, PGRA, 
dan PGMI dengan nama “Program Perkuliahan Bilingual”. Yang dijadikan dasar 
acuan penyelenggaraan program ini adalah (1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; (2) Undang-undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen; (3) Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 
tentang Pendidikan Tinggi; (4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan; (5) Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 
2008 tentang Guru; (6) Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2013 tentang 
Perubahan Standar Nasional Pendidikan; (7) Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 
2011 tentang IAIN Surakarta; (8) Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Nasional Pendidikan; (9) Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru; (10) KKNI; (11) Peraturan 
Rektor IAIN Surakarta Nomor 113 Tahun 2014 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan Program Sarjana S1 IAIN Surakarta; dan (12) Surat Keputusan Dekan 
(Draf Panduan Perkuliahan Bilingual FITK IAIN Surakarta) (Asiyah, 2014). 
Penelitian sebelumnya tentang pelaksanaan program bilingual faculty ini 
mnyebutkan beberapa kekuranngan dalam pelaksanaanya. Kekurangan tersebut 
diataranya kurang siapnya program pelaksaan bilingual di FITK walaupun sudah 
dilaksanakan dikelas PAI dalam beberapa mata kuliah yang dipilih. Pada tataran 
teknis pelaksanaan dan sosialisasi program antara pengelola dalam hal ini adalah 
pejabat (Dekanat dan kajur sekjur terkait) dan dosen yang ditunjuk untuk 
mengampu mengalami kendala (Nur Asiyah dkk, 2014). Sedangkan penelitian 
lain terkait kesiapan peserta program (mahasiswa) menyebutkan faktor-faktor 
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yang mempengaruhi tingkat kesiapan mereka. Berdasarkan regresi logistik 
ordinal, variabel penjelas kluster sekolah berpengaruh nyata terhadap kesiapan 
mahasiswa mengikuti kelas berbahasa Arab, sedangkan variabel penjelas status 
sekolah tidak berpengaruh nyata. Berdasarkan selang kepercayaan 95% dari nilai 
rasio odds, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang berasal dari MA mempunyai 
peluang memiliki tingkat kesiapan mengikuti kelas berbahasa Arab pada level 
rendah 0.310 - 0.831 kali dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari 
SMK. Sedangkan mahasiswa yang berasal dari SMA mempunyai peluang 
memiliki tingkat kesiapan mengikuti kelas berbahasa Arab pada level rendah 
0.385 - 1.077 kali dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari SMK. 
Variabel penjelas kluster dan status sekolah berpengaruh nyata terhadap kesiapan 
mahasiswa mengikuti kelas berbahasa Inggris. Berdasarkan selang kepercayaan 
95% dari nilai rasio odds, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang berasal dari 
MA mempunyai peluang memiliki tingkat kesiapan mengikuti kelas berbahasa 
Inggris pada level rendah 0.942 - 2.689 kali dibandingkan dengan mahasiswa 
yang berasal dari SMK. Sedangkan mahasiswa yang berasal dari SMA 
mempunyai peluang memiliki tingkat kesiapan mengikuti kelas berbahasa Inggris 
pada level rendah 0.409 - 1.219 kali dibandingkan dengan mahasiswa yang 
berasal dari SMK. Selain itu, mahasiswa yang berasal dari sekolah Negeri 
mempunyai peluang memiliki tingkat kesiapan mengikuti kelas berbahasa Arab 
pada level rendah 0.424 - 0.986 kali dibandingkan dengan mahasiswa yang 
berasal dari sekolah Swasta (Wibowo, 2014). 
L. M. Baca dan H. T. Cervantes (1991) berpendapat bahwa dalam 
penyelenggaraan pengajaran bilingual perlu memperhatikan level keterampilan 
berbahasa siswa. Program bilingual harus memenuhi sejumlah karakteristik 
penyelenggara pengajaran bilingual yang meliputi suasana, kultur, pengembangan 
kompetensi, konsultan pembelajaran, komunikasi guru dan siswa yang efektif, 
pengorganisasian materi pelajaran, frekuensi interaksi dalam dua bahasa, 
komitmen dosen, komitmen pimpinan, dalam hal ini dekan, dalam mendukung 
efektivitas kerja dosen dan dalam meningkatkan akuntabilitas pembelajaran, serta 
dukungan orang tua mahasiswa.  
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Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program Bilingual Faculty memiliki 
tingkat kompleksitas permasalahan yang tinggi dan membutuhkan kajian riset 
yang mendalam dalam pendesainannya terutama  dalam hal desain profil 
kompetensi peserta program, sistim penyelenggaraan/tata kelola,  desain 
modul/bahan ajar/kerangka bahan ajar, serta evaluasi capaainnya.  
Dalam pelaksanaan program ini yang tersebar disetiap jurusan dan dikelola 
langsung oleh pengelola program studi faktanya mengalami permasalahan 
mendasar khususnya pada proses pembelajaran antara lai  kondisi kompetensi 
mahasiswa, dosen, management pengelolaan ditingkat program studi dan sistem 
evaluasi oleh dekanan. Hal ini perlu keseriusan yang lebih dalam penangnannya 
sehingga memungkinkan untuk dikelola lebih tersentral misalnya membentuk unit 
mandiri dibawah dekan sehingga perlu tindak lanjut terkait payung hukum. Untuk 
itulah perlu dikembangkan Buku Panduan Model Penyelenggaraan Program 
Bilingual Faculty Fitk Iain Surakarta 
 
 
B. PROGRAM BILINGUAL FACULTY 
Tujuan 
Sebagai tindak lanjut secara operasional pengembangan visi misi IAIN Surakarta 
bidang penguasaan bahasa asing. 
Target 
Mahasiswa menguasai  bahasa asing (Arab dan Inggris) secara aktif baik lisan 
maupun tertulis melalui mata kuliah yang dipelajari. 
Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan program bilingual selama 4 semester  yaitu mulai semester 3 
sampai dengan semester 6. 
Perkuliahan dilaksanakan sebanyak 12 kali tatap muka dengan durasi 100 menit 
setiap kali tatap muka 
Pertemuan setiap mata kuliah bilingual dilaksanakan sekali dalam seminggu. 
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Perkuliahan mata kuliah bilingual dilaksanakan setiap hari rabu dari jam  07.00 
sd. 17.45 untuk membentuk zoning bahasa asing 
Peserta Program 
Perkuliahan mata kuliah bilingual diikuti oleh seluruh mahasiswa FITK semester 
3, 4, 5, dan 6  atau dua angkatan @ 1000 mahasiwa sehingga total peserta 
berjumlah kurang lebih 2000 mahasiswa. 
Desain Pengaturan Rombongan Belajar 
Mahasiswa semester 3 diberikan placement test  bahasa Arab dan bahasa Inggris 
sehingga memperoleh grade A, B atau C kemudian dikelompokkan berdasarkan 
hak dan minat mahasiwa sebagaimana tabel berikut: 
TABEL1.  GRADE KEMAMPUAN BAHASA ASING MAHASISWA DAN 
ROMBEL 
Nom
or 
Kemam
puan 
Bahasa 
Arab 
Kemam
puan 
Bahasa 
Inggris 
PILIHAN ROMBEL 
ROMB
EL 1 
ROMBE
L2 
RO
MB
EL 3 
ROMBE
L 4 
ROMBEL 
5 
Program 
Bilingua
l Bahasa 
Arab 
dan 
Inggris 
Program 
Bilingual 
Bahasa 
Indonesi
a dan  
Inggris 
Prog
ram 
bilin
gual 
Bah
asa 
Indo
nesi
a 
dan 
Arab  
Program 
Persiapa
n 
Bilingual 
Bahasa 
Indonesi
a dan 
Arab 
Program 
Persiapan 
Bilingual 
Bahasa 
Indonesia 
dan 
Inggris 
10.  Grade 
A 
Grade 
A 
V     
11.  Grade 
A 
Grade 
B  
 V* V*   
12.  Grade Grade  V    
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A C 
13.  Grade 
B 
Grade 
A 
 V* V*   
14.  Grade 
C 
Grade 
A 
  V   
15.  Grade 
B 
Grade 
B 
 V* V*   
16.  Grade 
B 
Grade 
C 
 V    
17.  Grade 
C 
Grade 
B 
  V   
18.  Grade 
C 
Grade 
C 
   V* V* 
*: Mahasiswa  berhak memilih salah satu rombel 
Tiap rombel terdiri dari satu kelas atau beberapa kelas paralel dengan  jumlah 
mahasiswa masing masing kelas 40 mahasiswa 
Tiap kelas dalam rombel dibentuk kelompok belajar/ mentoring yang terdiri dari:  
Kelompok mentor: Rombel 1 
Mahasiswa rombel1 dibagi menjadi kelompok mentor yang bertugas memimpin 
kelompok belajar dari rombel 2, 3,4, 5 dan 6 
Kelompok mentee: Rombel 1 ,2, 3, 4, 5, 6 
Mahasiswa dalam rombel 1 dibagi menjadi kelompok mentee yang dimentori oleh 
tim asisten dosen yang direkrut dari mahasiswa senior tiap semester oleh 
pengelola program bilingual 
Mahasiswa dalam rombel 2,3,4,5,6 dibagi menjadi kelompok mentee yang 
dimentori oleh kelompok mentee dalam rombel 1 
 
Desain slilabus 
Topik 
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Topic bahasan wajib yaitu 10 mata kuliah  dasar umum . Topic bahasan tambahan 
yaitu mata kuliah dasar keahlian dan atau mata kuliah keahlian masing masing 
jurusan. 
Keterampilan Bahasa Asing yang diajarkan meliputi: 
Keterampilan dasar berbahasa dan atau expresi fungsi bahasa dalam lingkup 
akademik dan pemahaman wacana yang meliputi 4 keterampilan berbahasa yaitu: 
Membaca bahasa Arab dan atau membaca bahasa Inggris 
Menulis bahasa Arab dan atau menulis bahasa Inggris 
Mendengarkan bahasa Arab dan atau mendengarkan bahasa Inggris 
Berbicara bahasa Arab dan atau berbicara bahasa Inggris 
Fokus dan fungsi bahasa 
Fokus dan fungsi bahasa yang diajarkan meliputi 
Functional expression 
Pemahaman wacana/ text 
Level 
Bahasa Arab: Pemula/Beginner 
Bahasa Inggris: Intermediate 
Penjadwalan 
Program dikemas dalam empat semester perkuliahan bilingual (Arab –Inggris, 
indonesia- Arab dan  Indonesia Inggris). Tiap semester mahasiswa mengikuti  3 
mata kuliah bilingual tiap minggu sebanyak 12 kali pertemuan. 
Materi Perkuliahan 
Materi perkuliahan disusun oleh perwakilan konsorsium mata kuliah bilingual 
yang terdiri dari dosen bahasa Arab, dosen bahasa Inggris dan dosen mata kuliah 
bilingual 
Evaluasi Peserta Program Bilingual 
Evaluasi peserta dilaksanakan oleh masing-masing dosen pengampu melalui hasil 
penilaian portfolio hasil pekerjaan  dan aktifitas mahasiswa yang meliputi 
membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara dalam bahasa Arab dan atau 
bahasa Inggris selama mengikuti perkuliahan serta keaktifan mahasiswa dengan 
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skala penilaian meliputi grade A, grade B, grade C, dan grade D dengan  rubrik 
peskoran: 
A: menguasai dengan baik 
B: menguasi 
C: kurang menguasai 
D: tidak menguasai 
Umpan Balik dan Evaluasi 
Umpan balik dan Evaluasi dilaksanakan melalui: 
Angket yang diisi mahasiwa 
Observasi kelas oleh pengelola 
Wawancara/diskusi pengelola dengan dosen dan mahasiswa 
Ananlisis dokumen (RPP, presensi kehadiran, Jurnal Perkuliahan, dan contoh 
pekerjaan mahasiswa) 
Pengembangan Profesi 
Pengembangan Profesi terdiri dari pengembangan bagi pengelola dan bagi dosen. 
Bagi Pengelola: 
Pelatihan teknis: dilaksanakan untuk mempelajari penggunaan sistem baru 
Bagi Dosen 
Pelatihan Pra –mengajar bagi dosen 
Dilaksanakan di  awal pelaksanaan program dan bila ada pengajar yang 
baru direkrut. 
Program Pengembangan Pengajar 
Program pengembangan mengajar dilaksanakan melalui: 
Obseervasi Mengajar 
Lokakarya 
Mikroteaching 
Tim teaching 
C. EVALUASI PROGRAM BILNGUAL FACULTY 
Evaluasi program terdiri dari: 
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1. Evaluasi Informal 
a. Dari mahasiswa: melalui kelompok diskusi/mentoring, mahasiswa 
dapat memberikan evaluasi isi perkuliahan dan mendikusikan 
kesulitan belajar mereka 
b. Dari dosen: dilaksanakan melalui pertemuan/diskusi rutin setiap 
hari atau  setiap bulan atau setiap setengah semester atau setiap 
semester untuk  sharing ideas masalah dan pemecahan masalah 
dalam peksanaan program melalui pertemuan langsung maupun 
dalam group media sosial 
2. Evaluasi formal 
a. Dari mahasiswa: 
i. Pengisian angket yang dibuat pengelola 
ii. Wawancara pengelola dengan mahasiswa 
b. Dari dosen 
i. Pertemuan rutin pengelola dan dosen dalam diskusi formal 
untuk membahas masalah program untuk menjaga 
keberlangsungan program selama kurun waktu program 
bilingual dan untuk pelaksanaan program selanjutnya 
ii. Pengisian angket 
3. Laporan Program 
a. Laporan Bulanan: dibuat oleh pengelola mengenai: 
i. Kehadiran 
ii. Kemajuan peserta 
iii. Permasalahan dan tantangan 
iv. Rekomendasi 
b. Laporan Peneyelesaian Program: daftar isinya meliputi: 
i. Pendahuluan dan latar belakang 
1. Durasi dan lokasi perkuliahan dan fasilitas 
2. Jadwal kuliah 
ii. Staf Program 
1. Manajemen/Pengelola  program 
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2. Dosen 
iii. Mahasiswa 
1. Data mahasiswa program bilingual 
2. Kehadiran 
iv. Perincian program 
1. Staf program 
2. Komponen perkuliahan 
3. Materi perkuliahan 
v. Kemampuan mahasiswa 
1. Hasil penilaian dosen 
2. Prestasi khusus 
vi. Evaluasi Perkuliahan 
1. Prosses evaluasi 
2. Hasil Evaluasi 
3. Rangkuaman pendapat mahasiswa 
4. Tanggapan evaluasi program 
vii. Kesimpulan dan rekomendasi 
viii. Lampiran 
1. Daftar peserta 
2. Level awal peserta 
3. Tabulasi kehadiran peseta 
4. Jadwal pelatihan 
5. Contoh angket evaluasi perkuliahan 
6. Tabulasi hasil evaluasi 
7. Profil setiap mahasiswa 
 
D. STRUKTUR ORGANISASI 
 
 
DEKAN 
KOORDINATOR (Kepala Unit 
Bilingual Faculty) 
( 
KONSULTAN 
JURUSAN 
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Bagan 1. Srtuktur Organisasi Program bilingual Faculty 
 
Koordinator Program Bilingual Faculty adalah Ketua Unit Bilingual Faculty 
Tugas Koordinator Bilingual Faculty 
Bertugas mengkoordinasi seluruh program dan kegiatan lembaga, 
melaporkan perkembangan program kepada penyandang dana, dan 
membangun komunikasi yang baik dengan pihak lain. 
Staf administrasi terdiri dari: 
Staf administrasi Umum 
Staf administrasi Keuangan 
Staf pembantu umum 
Tugas dan tanggug jawab staf administrasi 
Membantu Koordinator dalam hal administrasi kantor 
Membantu menyiapkan administrasi dan kelengkapan pendukung kegiatan 
Memperbaharui data mahasiswa dan dosen 
Mengurus administrasi surat menyurat baik yang masuk maupun yang 
keluar 
Mengumpulkan laporan hasil belajar 
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Tugas dan tanggug jawab staf keuangan 
Membuat rencana anggaran 
Membuat rencana pembelanjaan 
Melakukan transaksi pembayaran 
Membuat laporan keuangan secara rutin 
 
E. KEPEGAWAIAN 
a. Rekrutmen Pegawai 
Rekrutmen staf administrasi 
Persyaratan: 
Pengalaman kerja yang cukup 
Ringkasan riwayat hidup 
Referensi dan keahlian 
Level bahasa Inggris dan atau bahasa arab baik lisan maupun tertulis 
Rekrutmen Staf Akademik 
Persyaratan Utama: 
1. Pendidikan minimal S2 pada bidang yang linier dengan mata 
kuliah program bilingual 
2. Memiliki pengalaman mengajar minimal 3 tahun 
3. Memiliki standar kemampuan bahasa Inggris aktif dan atau skor 
TOEFL 500  atau sejenisnya dan atau TOAFL  500 atau sejenisnya 
4. Memiliki kemauan dan kemampuan menerapkan pengajaran 
komunikatif 
5. Mampu memadukan materi dengan cepat dan efisien 
6. Mampu bekerjasama dan menjadi bagian dari sebuah tim 
7. Mampu mengoperasikan komputer  
8. Berbadan sehat dengan menunjukkan surat keterangan dokter 
Persyaratan Tambahan: 
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1. Pendidkan S3 pada bidang yang linier denga mata kuliah program 
bilingual 
2. Berpengalaman sebagai pengajar kelas bilingual 
3. Membuat makalah artikel dalam bahasa Arab dan atau Inggris 
4. Memiliki pengalaman sebagai pembicara atau pemateri dalam 
seminar dan lokakarya 
 
b. Kontrak Kerja 
Kontrak kerja diisi oleh seluruh staf baik administrasi maupun akademik 
1. Untuk staf akademik kontrak diperbaharui setiap semester   
2. Untuk staf administrasi kontrak diperbaharui setiap 4 semester atau 
1 kurun waktu program bilingual faculty 
 
c. Deskripsi Tugas 
Tugas dan kewajiban koordinator 
1. Bertindak sebagai penanggung jawab keseluruhan program bilingual 
faculty baik yang berkaitan ddengan urusan administrasi maupun 
akademik 
2. Menjalin komunikaasi dan koordinasi dengan institusi mitra, Kementerian 
Agama dan Kementerian Pendiidkan Nasional di tingkat provinsi dan 
kabupaten 
3. Menentukan silabus dan materi yang akan dipakai untuk pelatihan  
4. Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan perkulihan bilingual 
termasuk berkomunikasi dengan dosen mahasiswa program bilingual 
5. Melaporkan secara berkala kemajuan program pelatihan kepada dekan 
termasuk dewan institusi mitra 
6. Mengawasi pelaksanaan tugas di kantor 
Tugas dan tanggung jawab staf administrasi 
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1. Menyiapkan daftar kelas, daftar hadir, dan jadwal perkuliahan program 
bilingual untuk semua peserta 
2. Membatu dosen program bilingual dalam menyiapkan materi pengajaran 
3. Mengatur acara rapat/ pertemuan/ diskusi dosen dan pengelola 
4. Memonitor daftar hadir peserta dan melaporkan kepada koordinator 
5. Menyiapkan dan menyimpan arsip, penggunaan telpon, faks dan kwitansi 
penerimaan barang 
6. Menyimpan data peserta dan memasukkannya dalam database  secara 
berkala terutama jika terdapat data baru 
7. Melaksanakan tugas tugas administrasi lainnya atas permintaan 
koordinator 
8. Membalas e-mail, surat, telpon yang meminta informasi tentang program 
bilingual faculty 
9. Memesan alat tulis dan perlengkapan kantor sesuai keperluan 
10. Membantu mengurus tiket perjalanan, akomodasi dan transportasi bagi 
anggota tim 
11. Membantu mahasiswa program bilingual faculty dengan memberikan 
layanan yang dibutuhkan 
12. Melaksanakan tugas-tugas lain atas permintaan koordinator 
Tugas dan Tanggungjawab Staf Keuangan 
1. Bertanggungjawab terhadap hal keuangan: 
a. Menangani penggunaan kas kecil untuk pengeluaran minimum 
harian, maksimal 500.000 dan menyiapkan bukti fisik pengeluaran 
b. Menerima pembayaran internal dalam bentuk tunai dan transfer 
c. Menyiapkan dan mendistribusikan pembayaran kepada pemasok 
maupun transaksi internal 
2. Menyiapkan formulir untuk mencatat jumlah jam mengajar dosen 
bilingual faculty dan menyiapkan pembayaran 
3. Menyiapkan laporan keuangan dan menguus semua transaksi dengan bank  
4. Mengatur dan menyimpan dokumen keuangan 
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5. Tugas tugas yag berhubungan dengan persediaan 
a. Memastikan ketersediaan semua kebutuhan kantor 
b. Membantu persediaan kantor secara berkala 
c. Berhubungan dengan pemasok untuk mendapatkan daftar harga 
barang 
d. Menyiapkan permintaan pembelian barang untuk kebutuhan kantor 
dan keperluan lainnya 
6. Memastikan semua pembayaran dilakukan dengan benar dan didukung 
dengan data dan bukti fisik yang sesuai 
7. Membuat laporan keuangan yang ditujukan kepada koordinator setiap 
bulan 
8. Melaksanakan tugas tugas lain atas permintaan koordinator 
Tugas dan Tanggungjawab Pembantu Umum 
1. Bertanggungjawab terhadap kebersihan kantor yang meliputi: 
a. Menyapu dan mengepel lantai 
b. Membersihkan pintu dan jendela 
c. Mengelap meja, kursi,lemari buku dan membersihkan gudang 
d. Membuang sampah 
e. Mencuci peralatan dapur 
2. Bertanggungjawab terhadap kebersihan ruang kelas yang meliputi: 
a. Membuka dan mengunci pintu 
b. Membersihkan papan tulis 
c. Menyiapkan peralatan mengajar termasuk peralatan multimedia 
d. Memastikan jumlah kursi cukup untuk semua peserta 
3. Bertanggungjawab terhadap pemeliharaan peralatan kantor yang meliputi: 
a. Memastikan bahwa semua peralatan dalam keadaan baik dan bisa 
digunakan 
b. Melakukan perbaikan ringan bila diperlukan 
c. Membuat laporan kerusakan barang yang memrlukan tenaga 
tukang/ahli 
 83 
 
4. Bertanggungjawab untuk memfoto kopi/ menjilid/melaminating dokumen 
5. Membantu dosen program bilingual faculty dengan membuat fotokopi, 
potong memotongkertas, atau keperluan lain dalam menyiapkan 
pengajaran 
6. Memonitor persediaan kantor dan alat alat untuk kebersihan dan 
administrasi kantor 
7. Menyiapkan minuman atau kudapan untuk tamu jika diperlukan 
8. Melaksanakan tugas tugas lain atas permintaan koordinator 
d. Struktur Gaji 
Staf administrasi 
Untuk staf administrasi kisaran gaji yang ditetapkan sedapat mungkin harus 
disuaikan dengan Upah Minimum Regional (UMR). Jika tersedia dana lebih, 
perlu dipertimbangkan untuk memberikan tunjangan transportasi dan kesehatan. 
Gaji Staf keuangan lebih tinggi sedikit daripada staf administrasi karena 
tanggungjawab yang dibebankan kepada staf keuangan lebih besar. Namun 
perbedaan kedua posisi ini tidak terlalu besar. 
Staf Akademik 
Skema gaji dosen program  bilingual faculty disesuaikan dengan skema gaji IAIN 
Surakarta atau ditentukan sendiri oleh pengelola sesuai dengan besarnya dana 
yang dikelola. Pembayaran honor meliputi: 
1. Honor persiapan mengajar 
2. Mengoreksi tugas –tugas mahasiswa 
3. Membimbing para mentor 
4. Kunjungan/ uang transport 
 
F. SUMBER BELAJAR DAN FASILITAS  
a. Fasilitas, peralatan dan penggunaan barang (Sesuai ketentuan FITK 
IAIN Surakarta) 
b. Manajemen Sumber Pengajaran 
Sumber bahan ajar dapat terdiri dari: 
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 Buku teks 
 Materi tambahan 
 Buku panduan untuk Dosen 
 Buku referensi(Kamus,Buku grammar, dll) 
 Kaset (audio visual) 
 CD/DVD 
 Sumber bahan ajar Elektronik (Intrnet) contoh kata kunci 
pada seaching engine:: “ELT material” 
 Bahan bahan yang dihasilkan sendiri seperti: tes, lembar 
kerja, dan materi lepas (hand out) 
 Alat bantu pengajaran lain seperti realia, foto, gambar, 
majalah, games, flashcard, dadu 
 Kumpulan gambar (sesuai tema perkuliahan) 
 
G. ADMINISTRASI (Sesuai ketentuan FITK IAIN Surakarta) 
a. Administrasi Program Bilingual 
b. Administrasi Komunikasi 
c. Administrasi Fasilitas 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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KOMPETENSI PEMULA BAHASA ARAB PROGRAM BILINGUAL  
Kompetensi bahasa Arab program bilingual faculty FITK merupakan program bahasa pada tingkat kompetensi Pemula. Hal ini 
didasarkan pada penelitian rerata kemampuan bahasa Arab mahasiswa IAIN Surakarta dan FITK sebelumnya. Rerata input ini salah 
satunya disebabkan oleh variasi asal sekolah yang semuanya bukan berasal dari madarasah ataupun pondok. Oleh sebab itu dalam 
program ini dimulai secara bersama dari pengembangan kompetensi bahasa Arab tingkat pemula yang berdasarkan pendekatan 
komunikatif, aktif dan interaksi aktual. 
SEMESTER 3 
BILINGUAL BAHASA ARAB 
No Ketrampilan 
Bahasa 
Kompetensi Kompetensi komunikatif Comment (cukup 
atau kurang)  dan 
usulannya  
1 Mendengarkan 
 
Memahami   
makna  dalam 
percakapan 
transaksional 
dan 
interpersonal 
sederhana untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan  interpersonal 
(bersosialisasi) sederhana secara akurat, lancar, dan berterima 
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar yang 
melibatkan tindak tutur: meminta, memberi, menolak jasa, 
meminta, memberi, menolak barang, mengakui, mengingkari 
fakta, dan meminta dan memberi pendapat. 
 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan  interpersonal 
(bersosialisasi) sederhana secara akurat, lancar, dan berterima 
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar yang 
melibatkan tindak tutur: mengundang, menerima dan 
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sekitar menolak ajakan, menyetujui/tidak menyetujui, memuji, dan 
memberi selamat 
2 MEMBACA  
 
Memahami   
makna   dalam 
teks  lisan 
fungsional dan 
monolog pendek 
sederhana  untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
sekitar 
 Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan fungsional 
pendek sederhana  secara akurat, lancar, dan berterima untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
 Merespon makna yang terdapat dalam monolog pendek 
sederhana secara akurat, lancar, dan berterima  untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar dalam teks Membaca 
nyaring bermakna teks tulis fungsional dan  esei dan 
sederhana dengan ucapan, tekanan dan intonasi yang 
berterima yang berkaitan dengan lingkungan sekitar 
 
  Memahami 
makna teks tulis 
fungsional  dan 
esei pendek 
sederhana  yang 
berkaitan 
dengan materi 
perkuliahan  
 Merespon makna dalam teks tulis fungsional pendek 
sederhana  secara akurat, lancar dan berterima yang berkaitan 
dengan lingkungan sekitar 
 Merespon makna dan langkah retorika dalam esei pendek 
sederhana secara akurat, lancar dan berterima  yang berkaitan 
materi perkuliahan 
 
3 Berbicara 
 
Mengungkapkan 
makna dalam 
percakapan 
 Mengungkapkan makna dalam percakapan transaksional (to 
get things done) dan  interpersonal (bersosialisasi) sederhana 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, 
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan 
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transaksional 
dan 
interpersonal 
lisan pendek 
sederhana untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
sekitar 
sekitar yang melibatkan tindak tutur: meminta, memberi, 
menolak jasa, meminta, memberi, menolak barang, 
mengakui, mengingkari fakta, dan meminta dan memberi 
pendapat  
 Memahami dan merespon percakapan transaksional (to get 
things done) dan  interpersonal (bersosialisasi) sederhana 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, 
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar yang melibatkan tindak tutur: mengundang, menerima 
dan menolak ajakan, menyetujui/tidak menyetujui, memuji, 
dan memberi selamat  
  Mengungkapkan   
makna dalam 
teks  lisan 
fungsional dan 
monolog pendek 
sederhana untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
sekitar 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks lisan fungsional 
pendek  sederhana dengan menggunakan ragam bahasa lisan 
secara akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar 
 Mengungkapkan makna dalam monolog pendek sederhana 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, 
lancar, dan berterima  untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar dalam teks berbentuk deskripsi dan cerita masa lalu 
 
 
 MENULIS Mengungkapkan   
makna dalam 
teks  lisan 
fungsional dan 
 Mengungkapkan makna dalam teks lisan fungsional 
pendek sederhana dengan menggunakan ragam bahasa 
lisan secara akurat, lancar dan berterima  untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
 Mengungkapkan makna dalam monolog pendek sederhana 
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monolog pendek 
sederhana 
berbentuk cerita 
suatu kejadian, 
dan narasi untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, 
lancar, dan berterima  untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar dalam teks berbentuk cerita kejadian 
lalu  dan narasi 
 
SEMESTER 4 
BILINGUAL BAHASA ARAB 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi Kompetensi komunikatif Comment (cukup 
atau kurang)  dan 
usulannya  
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami 
makna   dalam 
percakapan 
transaksional 
dan interpersonal 
lisan pendek 
sederhana untuk 
 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan interpersonal 
(bersosialisasi) pendek sederhana secara akurat, lancar 
dan berterima untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari yang melibatkan tindak tutur: 
meminta dan memberi kepastian, serta mengungkapkan 
dan menanggapi keraguan 
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berinteraksi 
dalam konteks 
kehidupan 
sehari-hari  
2 MEMBACA  
 
Memahami   
makna dalam 
teks  lisan 
fungsional dan 
monolog pendek 
sederhana  
 Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan 
fungsional pendek sederhana secara akurat, lancar, dan 
berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar.  
 Merespon makna yang terdapat dalam monolog  pendek 
sederhana secara akurat, lancar, dan berterima  untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar dalam teks terkait 
materi kuliah 
 
3 BERBICARA 
 
Memahami   
makna  dalam 
percakapan 
transaksional 
dan interpersonal 
pendek 
sederhana untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
sekitar  
 
 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan  interpersonal 
(bersosialisasi) pendek sederhana secara akurat, lancar, 
dan berterima  untuk berinteraksi dengan lingkungan 
terdekat yang melibatkan tindak tutur: meminta, 
memberi, menolak jasa, meminta, memberi, menolak 
barang, dan meminta, memberi dan mengingkari 
informasi, meminta, memberi, dan menolak pendapat, 
dan menawarkan / menerima / menolak sesuatu 
 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan  interpersonal 
(bersosialisasi) pendek sederhana secara akurat, lancar, 
dan berterima  untuk berinteraksi dengan lingkungan 
terdekat yang melibatkan tindak tutur: meminta, memberi 
persetujuan, merespon pernyataan, memberi perhatian 
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terhadap pembicara, mengawali, memperpanjang, dan 
menutup percakapan, dan  mengawali, serta 
memperpanjangnya 
4 MENULIS Mengungkapkan 
makna  dalam 
teks tulis 
fungsional dan 
esei pendek 
sederhana 
berbentuk cerita 
masa lalu dan 
narasi untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
sekitar 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks tulis 
fungsional pendek sederhana dengan menggunakan 
ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan berterima 
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
 Mengungkapkan makna dan langkah retorika dalam esei 
pendek sederhana dengan menggunakan ragam bahasa 
tulis secara akurat, lancar dan berterima  untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar berbentuk cerita 
masa lalu dan narasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEMESTER 5   
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BILINGUAL BAHASA ARAB 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi Kompetensi komunikatif Comment (cukup 
atau kurang)  dan 
usulannya  
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami 
makna   dalam 
percakapan 
transaksional 
dan interpersonal 
lisan pendek 
sederhana untuk 
berinteraksi 
dalam konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan interpersonal 
(bersosialisasi) pendek sederhana secara akurat, lancar 
dan berterima untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari yang melibatkan tindak tutur 
berikut meminta pengulangan, menunjukkan perhatian, 
dan menyatakan kekaguman  
 
 
2 MEMBACA  
 
Memahami 
makna dalam     
teks lisan 
fungsional dan 
monolog pendek 
sederhana 
berbentuk 
 Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan 
fungsional pendek sederhana secara akurat, lancar, dan 
berterima  untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 Merespon makna  yang terdapat dalam monolog pendek 
sederhana secara akurat, lancar, dan berterima  untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam 
teks berbentuk prosedur dan reportase 
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prosedur dan 
reportase untuk 
berinteraksi 
dalam konteks 
kehidupan  
sehari-hari 
3 BERBICARA 
 
Mengungkapkan  
makna dalam 
percakapan 
transaksional 
dan interpersonal 
lisan pendek 
sederhana untuk 
berinteraksi 
dalam konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dalam percakapan transaksional 
(to get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) 
pendek sederhana dengan menggunakan ragam bahasa 
lisan secara akurat, lancar dan berterima untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari yang 
melibatkan tindak tutur: meminta dan memberi kepastian 
dan mengungkapkan dan menanggapi keraguan, meminta 
pengulangan, menunjukkan perhatian, dan menyatakan 
kekaguman 
 
     
4 MENULIS Mengungkapkan  
makna dalam 
teks lisan 
fungsional dan 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks lisan 
fungsional pendek sederhana dengan menggunakan 
ragam bahasa lisan secara akurat, lancar dan berterima 
untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dalam monolog pendek 
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monolog pendek 
sederhana 
berbentuk  
prosedur dan 
reportase untuk 
berinteraksi 
dalam konteks 
kehidupan  
sehari-hari 
sederhana dengan menggunakan ragam bahasa lisan 
secara akurat, lancar, dan berterima  untuk berinteraksi 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam teks 
berbentuk prosedur dan reportase  
 
SEMESTER 6 
 BILINGUAL BAHASA ARAB 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi Kompetensi komunikatif Comment (cukup 
atau kurang)  dan 
usulannya  
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami 
makna dalam 
percakapan 
transaksional 
dan interpersonal 
lisan  pendek 
 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan  interpersonal 
(bersosialisasi) pendek sederhana secara akurat, lancar, 
dan berterima  untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari yang melibatkan tindak tutur 
mengungkapkan kesantunan 
 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan 
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sederhana untuk 
berinteraksi 
dalam konteks 
kehidupan  
sehari-hari 
 
transaksional (to get things done) dan  interpersonal 
(bersosialisasi) pendek sederhana secara akurat, lancar, 
dan berterima  untuk berinteraksi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari yang melibatkan tindak tutur 
memberi berita yang menarik perhatian, dan memberi 
komentar terhadap berita 
2 MEMBACA  
 
Memahami  
makna teks tulis 
fungsional dan 
esei pendek  
sederhana 
berbentuk  
prosedur dan 
reportase untuk 
berinteraksi 
dalam konteks 
kehidupan  
sehari-hari 
 Membaca nyaring bermakna teks fungsional dan  esei 
pendek sederhana berbentuk prosedur dan reportase  
dengan ucapan, tekanan dan intonasi yang berterima 
 Merespon makna yang terdapat dalam teks tulis 
fungsional pendek sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 Merespon makna dan langkah retorika dalam esei pendek 
sederhana secara akurat, lancar dan berterima untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam 
teks berbentuk prosedur dan reportase 
 Memahami  makna teks tulis fungsional dan esei pendek 
sederhana berbentuk  narasi dan reportase untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari 
 
3 BERBICARA 
 
Memahami 
makna   dalam 
teks lisan 
fungsional dan 
 Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan 
fungsional pendek sederhana secara akurat, lancar, dan 
berterima  untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 Merespon makna  yang terdapat dalam monolog pendek 
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monolog pendek 
sederhana 
berbentuk narasi 
dan reportase 
untuk 
berinteraksi 
dalam konteks 
kehidupan  
sehari-hari  
sederhana secara akurat, lancar, dan berterima  untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam 
teks berbentuk narasi dan reportase 
4 MENULIS Mengungkapkan 
makna dalam  
teks tulis 
fungsional dan 
esei pendek 
sederhana 
berbentuk 
prosedur dan 
reportase untuk 
berinteraksi 
dalam konteks 
kehidupan  
sehari-hari 
 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks tulis 
fungsional pendek sederhana dengan menggunakan 
ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan berterima 
untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah retorika dalam esei 
pendek sederhana dengan menggunakan ragam bahasa 
tulis secara akurat, lancar dan berterima untuk 
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam 
teks berbentuk prosedur dan reportase 
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KOMPETENSI BAHASA INGGRIS 
Kompetensi bahasa Inggris program Bilingual Faculty FITK merupakan kompetensi pada tingkat intermediate atau menengah, yakni 
telah trampil dalam pemakaian bahasa Inggris walaupun penuh sepenuhnya sempurna sebagaimana tingkat akhir atau advance. 
 
SEMESTER 3 
BAHASA INGGRIS BILINGUAL BAHASA INGGRIS 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi Kompetensi komunikatif Comment (cukup 
atau kurang)  dan 
usulannya  
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami  
makna  dalam 
percakapan 
transaksional dan 
interpersonal 
dalam konteks 
kehidupan sehari-
hari 
 
 Merespon makna yang terdapat dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan interpersonal 
(bersosialisasi) resmi dan tak resmi yang menggunakan 
ragam bahasa lisan sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan 
melibatkan tindak tutur: berkenalan, bertemu/berpisah, 
menyetujui ajakan/tawaran/ undangan, menerima janji, 
dan membatalkan janji, mengungkapkan perasaan 
bahagia, menunjukkan perhatian, menunjukkan simpati, 
dan memberi instruksi 
 
  Memahami  Merespon makna secara akurat, lancar dan berterima  
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makna teks 
fungsional 
pendek dan teks 
monolog 
sederhana 
berbentuk cerita 
masa lalu, narasi 
dan prosedur 
dalam konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
dalam teks lisan fungsional pendek sederhana  (misalnya 
pengumuman, iklan, undangan dll.) resmi dan tak resmi 
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari 
 Merespon makna dalam teks monolog sederhana 
yang menggunakan ragam bahasa lisan secara 
akurat, lancar dan berterima dalam berbagai 
konteks kehidupan sehari-hari dalam teks: cerita 
masa lalu, narasi, dan prosedur 
2 MEMBACA  
 
Memahami 
makna teks tulis 
fungsional 
pendek dan esei 
sederhana 
berbentuk  cerita 
masa lalu, narasi 
dan prosedur 
dalam konteks 
kehidupan sehari-
hari dan untuk 
mengakses ilmu 
pengetahuan 
 Merespon makna dalam teks tulis fungsional pendek 
(misalnya pengumuman, iklan, undangan dll.) resmi dan 
tak resmi secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu 
pengetahuan 
 Merespon makna dan langkah retorika teks tulis esei 
secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu 
pengetahuan dalam teks berbentuk: cerita masa lalu, 
narasi, dan prosedur 
 
3 BERBICARA Mengungkapkan  Mengungkapkan makna dalam percakapan transaksional  
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 makna  dalam 
percakapan 
transaksional dan 
interpersonal  
dalam konteks 
kehidupansehari-
hari 
(to get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) 
resmi dan tak resmi secara akurat, lancar dan berterima 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan sederhana 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan 
tindak tutur: berkenalan, bertemu/berpisah, menyetujui 
ajakan/tawaran/ undangan, menerima janji, dan 
membatalkan janji, mengungkapkan perasaan bahagia, 
menunjukkan perhatian, menunjukkan simpati, dan 
memberi instruksi 
Mengungkapkan 
makna  dalam 
teks fungsional 
pendek dan 
monolog 
berbentuk cerita 
masa lalu, narasi 
dan prosedur 
sederhana  dalam 
konteks 
kehidupan sehari-
hari 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks fungsional 
pendek (misalnya pengumuman, iklan, undangan dll.) 
resmi dan tak resmi dengan menggunakan ragam bahasa 
lisan dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. 
 Mengungkapkan makna dalam teks monolog sederhana 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, 
lancar dan berterima dalam berbagai konteks kehidupan 
sehari-hari dalam teks berbentuk: cerita masa lalu, 
narasi, dan prosedur 
 
4 MENULIS Mengungkapkan 
makna dalam 
teks tulis 
fungsional 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks tulis 
fungsional pendek (misalnya pengumuman, iklan, 
undangan dll.) resmi dan tak resmi dengan menggunakan 
ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan berterima 
dalam konteks kehidupan sehari-hari 
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pendek dan esei 
sederhana 
berbentuk  cerita 
masa lalu, 
narasi, dan 
prosedur dalam 
konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
 
 Mengungkapkan makna dan langkah-langkah retorika 
secara akurat, lancar dan berterima dengan menggunakan 
ragam bahasa tulis dalam konteks kehidupan sehari-hari 
dalam teks berbentuk: cerita masa lalu, narasi, dan 
prosedur 
 
SEMESTER 4 
BAHASA INGGRIS BILINGUAL BAHASA INGGRIS 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi Kompetensi komunikatif Comment (cukup 
atau kurang)  dan 
usulannya  
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami makna 
dalam percakapan 
transaksional dan 
interpersonal 
 Merespon makna dalam percakapan transaksional (to get 
things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi dan 
tak resmi secara akurat, lancar dan berterima yang 
menggunakan ragam bahasa lisan sederhana dalam 
berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan 
 
 16 
 
dalam konteks 
kehidupan sehari-
hari  
tindak tutur:  berterima kasih, memuji, dan mengucapkan 
selamat, menyatakan rasa terkejut, menyatakan rasa tak 
percaya, serta menerima undangan, tawaran, dan ajakan 
 
  Memahami makna  
dalam teks 
fungsional pendek 
dan monolog yang 
berbentuk  narasi, 
deskripsi, dan 
news item  
sederhana dalam 
konteks 
kehidupan sehari-
hari 
 Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan 
fungsional pendek sederhana (misalnya pengumuman, 
iklan, undangan dll.) resmi dan tak resmi secara akurat, 
lancar dan berterima dalam berbagai konteks kehidupan 
sehari-hari 
 Merespon makna dalam teks monolog sederhana yang 
menggunakan ragam bahasa lisan  secara akurat, lancar 
dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam 
teks berbentuk; narasi, deskripsi, dan news item 
 
2 MEMBACA  
 
Memahami makna 
teks fungsional 
pendek dan esei 
sederhana 
berbentuk  narasi, 
deskripsi dan 
pemberitaan 
dalam konteks 
kehidupan sehari-
hari dan untuk 
 Merespon makna  dalam teks fungsional pendek 
(misalnya pengumuman, iklan, undangan dll.) resmi dan 
tak resmi secara akurat, lancar dan berterima yang 
menggunakan ragam bahasa tulis dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
 Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam 
esei sederhana secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu 
pengetahuan dalam teks berbentuk narasi, deskripsi, dan 
pemberitaan 
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mengakses ilmu 
pengetahuan 
3 BERBICARA 
 
Mengungkapkan 
makna   dalam 
percakapan 
transaksional dan 
interpersonal 
dalam konteks 
kehidupan sehari-
hari 
 Mengungkapkan makna dalam percakapan transaksional 
(to get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) 
resmi dan tak resmi secara akurat, lancar dan berterima 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan sederhana 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dan melibatkan 
tindak tutur: berterima kasih, memuji, dan mengucapkan 
selamat, menyatakan rasa terkejut, menyatakan rasa tak 
percaya, serta menerima undangan, tawaran, dan ajakan 
 
  Mengungkapkan 
makna   dalam 
teks fungsional 
pendek dan 
monolog 
sederhana 
berbentuk   
narasi, deskripsi 
dan 
pemberitaandalam 
konteks 
kehidupan sehari-
hari  
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks lisan 
fungsional pendek (misalnya pengumuman, iklan, 
undangan dll.) resmi dan tak resmi dengan menggunakan 
ragam bahasa lisan sederhana dalam berbagai konteks 
kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dalam teks monolog sederhana 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan  secara akurat, 
lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari 
dalam teks berbentuk: narasi, deskripsi, dan news item 
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4 MENULIS Mengungkapkan 
makna   dalam 
teks tulis 
fungsional pendek 
dan esei sederhana 
berbentuk   
narasi, deskripsi 
dan pemberitaan 
dalam konteks 
kehidupan sehari-
hari 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks tulis 
fungsional pendek  (misalnya pengumuman, iklan, 
undangan dll.) resmi dan tak resmi secara akurat, lancar 
dan berterima yang menggunakan ragam bahasa tulis 
dalam konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah retorika dalam esei 
sederhana secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk 
narasi, deskripsi, dan pemberitaan 
 
 
SEMESTER 5 
BAHASA INGGRIS BILINGUAL BAHASA INGGRIS 
No Ketrampilan Bahasa Kompetensi Kompetensi komunikatif Comment (cukup 
atau kurang)  dan 
usulannya  
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami makna dalam 
percakapan transaksional 
dan interpersonal resmi 
dan berlanjut (sustained) 
 Merespon makna dalam percakapan transaksional 
(to get things done) dan interpersonal 
(bersosialisasi)  resmi dan berlanjut (sustained) 
secara akurat, lancar, dan berterima yang 
menggunakan ragam bahasa lisan dalam konteks  
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dalam konteks  kehidupan 
sehari-Hari dan konteks 
materi kuliah 
kehidupan sehari-hari dan melibatkan tindak 
tutur: menyampaikan pendapat, meminta 
pendapat, menyatakan puas, dan menyatakan 
tidak puas  
 Merespon makna dalam percakapan transaksional 
(to get things done) dan interpersonal 
(bersosialisasi)  resmi dan berlanjut (sustained) 
secara akurat, lancar, dan berterima yang 
menggunakan ragam bahasa lisan dalam konteks  
kehidupan sehari-hari dan berkenaan dengan 
materi kuliah 
  2. Memahami makna 
teks fungsional pendek 
dan monolog berbentuk  
reportase, narasi, dan 
eksposisi analitis dalam 
konteks  kehidupan sehari-
hari 
 
 Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan 
fungsional pendek  resmi dan tak resmi secara 
akurat, lancar dan berterima dalam berbagai 
konteks kehidupan sehari-hari sebagai bagian 
materi kuliah 
 Merespon makna dalam teks 
monolog yang menggunakan ragam bahasa lisan 
secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk: 
laporan, narasi, dan karangan analitis 
 
2 MEMBACA  
 
Memahami makna teks 
fungsional pendek dan esei 
berbentuk reportase, 
narasi dan ekaposisi 
analitisdalam konteks 
kehidupan sehari-hari dan 
 Merespon makna dalam teks fungsional pendek  
(misalnya banner, poster, pamphlet, dll.) resmi 
dan tak resmi yang menggunakan ragam bahasa 
tulis secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
 Merespon makna dan langkah retorika dalam esei 
yang menggunakan ragam bahasa tulis secara 
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untuk mengakses ilmu 
pengetahuan 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu 
pengetahuan dalam teks berbentuk: reportase, 
narasi, dan analytical eksposisi 
3 BERBICARA 
 
Mengungkapkan makna 
dalam teks percakapan 
transaksional dan 
interpersonal resmi dan 
berlanjut (sustained) 
dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 
 Mengungkapkan makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan interpersonal 
(bersosialisasi)  resmi dan berlanjut (sustained) 
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari  dan melibatkan tindak tutur: 
menyampaikan pendapat, meminta pendapat, 
menyatakan puas, dan menyatakan tidak puas, 
menasehati, memperingatkan, meluluskan 
permintaan, serta menyatakan perasaan relief, 
pain, dan pleasure 
 
  Mengungkapkan makna 
dalam teks fungsional 
pendek dan monolog yang 
berbentuk reportase, 
narasi dan ekaposisi 
analitisdalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
 
 Mengungkapkan makna dalam teks lisan 
fungsional pendek  resmi dan tak resmi secara 
akurat, lancar dan berterima dalam berbagai 
konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dalam teks monolog 
dengan  menggunakan ragam bahasa lisan secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk: 
reportase, narasi, dan analytical eksposisi 
 
4 MENULIS Mengungkapkan makna 
dalam teks esei berbentuk  
reportase, narasi, dan 
 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks 
fungsional pendek  (misalnya banner, poster, 
pamphlet, dll.) resmi dan tak resmi dengan 
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat, 
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ekaposisi analitis dalam 
konteks kehidupan sehari-
hari 
 
lancar dan berterima dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah retorika 
dalam  esei dengan menggunakan ragam bahasa 
tulis secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari dalam teks 
berbentuk: reportase, narasi, dan ekaposisi 
analitis  
 Mengungkapkan makna  dalam teks tulis 
monolog/esei berbentuk narasi dan review  dalam 
konteks kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah retorika 
dalam esei dengan menggunakan ragam tulis 
secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk: 
narasi dan review 
 
 
 
SEMESTER 6 
BAHASA INGGRIS BILINGUAL BAHASA INGGRIS 
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No Ketrampilan Bahasa Kompetensi Kompetensi komunikatif Comment (cukup 
atau kurang)  dan 
usulannya  
1 MENDENGARKAN 
 
Memahami 
makna dalam  
percakapan 
transaksional dan 
interpersonal 
resmi dan 
berlanjut 
(sustained) 
dalam konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
 
 Merespon makna dalam percakapan transaksional (to get 
things done) dan interpersonal (bersosialisasi)  resmi dan 
berlanjut (sustained) yang menggunakan ragam bahasa 
lisan secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dan melibatkan tindak tutur: 
menyatakan sikap terhadap sesuatu, menyatakan perasaan 
cinta, dan menyatakan perasaan sedih, menyatakan 
perasaan malu, menyatakan perasaan marah, dan 
menyatakan perasaan jengkel, mengusulkan, memohon, 
mengeluh, membahas kemungkinan atau  untuk melakukan 
sesuatu, dan memerintah, mengakui kesalahan, berjanji, 
menyalahkan, menuduh, mengungkapkan keingintahuan 
dan hasrat, dan  menyatakan berbagai sikap, membujuk, 
mendorong semangat, mengkritik, mengungkapkan 
harapan, dan mencegah, menyesali, 
mengungkapkan/menanyakan rencana, tujuan, maksud, 
memprediksi, berspekulasi, dan memberikan penilaian 
 
  Memahami 
makna dalam 
teks fungsional 
pendek dan 
monolog 
berbentuk  
 Merespon makna dalam teks fungsional pendek  resmi dan 
tak resmi yang menggunakan ragam bahasa lisan secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 Merespon makna dalam teks  monolog yang menggunakan 
ragam bahasa lisan secara akurat, lancar dan berterima 
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narasi, spoof  
dan hortatory 
eksposisi dalam 
konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk: 
narasi, spoof, dan hortatory eksposisi, penjelasan dan 
diskusi dalam konteks kehidupan sehari-hari 
  Memahami 
makna dalam 
teks fungsional 
pendek dan 
monolog yang 
berbentuk  
narasi dan 
review  dalam 
konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
 Memahami dan merespon makna dalam teks monolog yang 
menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam teks 
berbentuk: narasi dan review 
 
2 MEMBACA  
 
Memahami 
makna teks 
fungsional 
pendek dan esei 
berbentuk   
narasi, spoof  
dan hortatory 
 Merespon makna dalam teks fungsional pendek  (misalnya 
banner, poster, pamphlet, dll.) resmi dan tak resmi yang 
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk 
mengakses ilmu pengetahuan 
 Merespon makna dan langkah retorika dalam esei yang 
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
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eksposisi dalam 
konteks 
kehidupan 
sehari-hari  dan 
untuk mengakses 
ilmu 
pengetahuan 
 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari  dan untuk 
mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk   
narasi, spoof, dan hortatory eksposisi 
  Memahami 
makna teks 
fungsional 
pendek dan  teks 
tulis esei 
berbentuk   
narasi, 
penjelasan dan 
diskusi dalam 
konteks 
kehidupan 
sehari-hari dan 
untuk mengakses 
ilmu 
pengetahuan 
 Merespon makna dalam teks fungsional pendek  resmi dan 
tak resmi yang menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan 
sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan 
 Merespon makna dan langkah retorika dalam esei yang 
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk 
mengakses ilmu pengetahuan dalam teks berbentuk: narasi,  
penjelasan, dan diskusi 
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3 BERBICARA 
 
Mengungkapkan 
makna dalam 
teks percakapan 
transaksional dan 
interpersonal 
resmi dan 
berlanjut 
(sustained) 
dalam konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
 
 Mengungkapkan makna dalam percakapan transaksional 
(to get things done) dan interpersonal (bersosialisasi) resmi 
dan berlanjut (sustained) dengan menggunakan ragam 
bahasa lisan secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari  dan melibatkan tindak tutur: 
menyatakan sikap terhadap sesuatu, menyatakan perasaan 
cinta, dan menyatakan perasaan sedih, menyatakan 
perasaan malu, menyatakan perasaan marah, dan 
menyatakan perasaan jengkel 
 
  Mengungkapkan 
makna dalam 
teks fungsional 
pendek dan esei 
berbentuk  
narasi, spoof  
dan hortatory 
eksposisi dalam 
konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dalam teks fungsional pendek  
resmi dan tak resmi dengan menggunakan ragam bahasa 
lisan secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
Mengungkapkan makna dalam esei dengan menggunakan 
ragam bahasa lisan secara akurat, lancar dan berterima 
dalam konteks kehidupan sehari-hari  dalam teks 
berbentuk: narasi, spoof, dan hortatory eksposisi 
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4 MENULIS Mengungkapkan 
makna dalam 
teks fungsional 
pendek dan esei 
berbentuk 
narasi, spoof  
dan hortatory 
eksposisi dalam 
konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dalam teks fungsional pendek  
(misalnya banner, poster, pamphlet, dll.) resmi dan tak 
resmi dengan menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah retorika dalam esei 
dengan menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat, 
lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari  
dalam teks berbentuk:  narasi, spoof, dan hortatory 
eksposisi 
 
  Memahami 
makna teks tulis 
monolog yang 
berbentuk   
narasi dan 
review  secara 
akurat, lancar 
dan berterima 
dalam konteks 
kehidupan 
sehari-hari dan 
 Merespon makna dalam teks fungsional pendek  resmi dan 
tak resmi yang menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan 
sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan 
 Merespon makna dan langkah retorika dalam teks monolog 
yang menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat, 
lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari 
dan dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks 
berbentuk: narasi dan review 
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untuk mengakses 
ilmu 
pengetahuan 
  Mengungkapkan 
makna  dalam 
teks tulis 
monolog yang 
berbentuk 
narasi, 
penjelasan dan 
diskusi  secara 
akurat, lancar 
dan berterima 
dalam konteks 
kehidupan 
sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dalam teks fungsional pendek  
resmi dan tak resmi dengan menggunakan ragam bahasa 
tulis secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari 
 Mengungkapkan makna dan langkah retorika dalam teks 
monolog dengan menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan 
sehari-hari dalam teks berbentuk: narasi,  penjelasan, dan 
diskusi 
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Instrumen Lembar Penilaian 
Model Pengelolaan Program Bilingual Faculty di IAIN Surakarta 
(Angket untuk Mahasiswa) 
Petunjuk: 
Berikan penilaian Bapak/Ibu/Sdr(i) dengan sejujur-jujurnya mengenai komponen yang disajikan 
berikut ini dengan cara memberi tanda centang (V) pada tanda □ yang menurut 
Bapak/Ibu/Sdr(i) sesuai dengan kondisi di lapangan. 
 
No Pertanyaan F 
(N=10) 
% 
1 Tujuan mahasiswa belajar bahasa Inggris untuk 
a. Menguasai menyimak/istima’ 
b. Menguasai kemampuan berbicara/kalam 
c. Membaca teks akademik bahasa 
Inggris/qiroah teks akademik bahasa Arab 
d. Menulis akademik dalam bahasa 
Inggris/kitabah teks akademik Bahasa Arab 
Alasan:.............. 
  
2 Apa tujuan belajar program bilingual faculty?  
a. Menguasai bahasa asing lebih dari 1 
b. Menguasai teks tertulis berbahasa 
Inggris/Arab 
c. Mampu berbicara bahasa Inggris/Arab 
d. Bisa menulis akademik bahasa Inggris/Arab 
Alasan:............... 
  
3 Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
mahasiswa 
a. Listening skill/maharah istima’ 
b. Speaking skill/maharah kalam 
c. Reading skill/maharah qira’ah 
d. Writing skill/maharah kitabah 
Alasan:............. 
  
4 Dasar penguasaan bahasa yang seharusnya dikuasai 
a. Vocabulary/mufrodat 
b. Grammar/nahwu sorof 
c. Pronunciation/makhroj 
Alasan:.............. 
  
5  Sumber bahan ajar yang diperlukan 
a. Buku teks 
b. Modul 
c. Handout  
d. Digital 
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Alasan:............. 
6 Skills atau maharah apa yang harus dikuasasi untuk 
belajar bahasa Inggris/Arab? 
a. Menyimak/istima’ akademik 
b. Berbicara/kalam akademik 
c. Membaca/qiro’ah akademik 
d. Menulis/kitabah akademik 
Alasan:.............. 
  
7 Metode mengajar program bilingual faculty yang 
dianggap cocok 
a. Ceramah 
b. Berbasis tugas 
c. Berbasis buku teks 
d. Berbasis diskusi, mengerjakan latihan dan 
praktik 
Alasan:................ 
 
 
  
8 Bahan ajar apa yang diperlukan untuk Program 
bilingual Faculty? 
a. Buku teks yang disusun khusus 
b. Buku teks yang dijual di pasaran 
c. Modul yang disusun dosen 
d. Internet yang diperoleh secara bebas 
Alasan:................ 
  
9 Mata kuliah yang cocok untuk program bilingual 
faculty pada  semester 3 dan 4? 
a. Mata Kuliah Institut 
b. Mata Kuliah Fakultas 
c. Mata Kuliah Program Studi 
Alasan:................ 
  
10 Strategi penguasaan materi semester 3 dan 4 
meliputi: 
a. Mata Kuliah Listening: perseption & analysis  
b. Mata Kuliah Speaking: interpersonal & 
transactional 
c. Mata Kuliah Reading: literal dan inferential 
d. Mata Kuliah Writing: Description, report, 
recount, procedure, explanation, expoosition 
(analitical dan hortatory) discussion 
Alasan:................ 
  
11 Materi kuliah yang cocok untuk program bilingual 
faculty untuk semester  3 dan 4? 
a. Mata kuliah institut saja dengan 
memfokuskan pada pemakaian fungsi-fungsi 
ekspresi bahasa inggris dalam proses belajar 
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mengajar dalam mata kuliah terkait  
b. Mata Kuliah Fakultas saja dengan 
memfokuskan pada pemakaian fungsi-fungsi 
ekspresi bahasa inggris dalam proses belajar 
mengajar dalam mata kuliah terkait 
c. a dan b 
Alasan:................ 
12 Kerangka integrasi dalam mata kuliah semester 3 & 4 
terkait: 
a. Lisan: fungsioanal skills terpakai dalam 
interaksi dosen ke mahasiswa ( bahasa Inggris 
berkisar 40-50% dan Bahasa Arab berkisar 
30-40%) 
b. Tulis: functional skills yang disampaikan 
dalam hand out dalam bahasa asing (bahasa 
Inggris 10-20% dan bahasa Arab 10-20 %) 
 
Alasan:............... 
  
13 Mata kuliah bilingual yang cocok untuk program 
bilingual faculty pada  semester 5 dan 6? 
c. Mata Kuliah Institut 
d. Mata Kuliah Fakultas 
e. Mata Kuliah Program Studi 
 
Alasan:................ 
  
14 Strategi penguasaan materi semester 5 dan 6 
meliputi: 
a. Mata Kuliah Listening: sintesis 
b. Mata Kuliah Speaking: ideasional 
c. Mata Kuliah Reading: critical 
d. Mata Kuliah Writing: quoting, note taking, 
paraphrasing, analysis 
 
Alasan:................ 
  
15 Materi kuliah yang cocok untuk program bilingual 
faculty untuk semester  5 dan 6? 
a. Mata kuliah institut saja dengan 
memfokuskan pada pemakaian fungsi-fungsi 
dalam teks mata kuliah dalam proses belajar 
mengajar dalam mata kuliah terkait  
b. Mata Kuliah Fakultas saja dengan 
memfokuskan pada peakainan fungsi-fungsi 
dalam teks bahasa inggris dalam proses 
belajar mengajar dalam mata kuliah terkait 
c. a dan b 
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Alasan:................ 
16 Kerangka integrasi dalam mata kuliah semester 5 & 6 
terkait: 
a. Lisan: Study skills diterapkan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan bahasa 
asing (bahasa Inggris 70%-80%, bahasa Arab 
30-40%) 
b. Tulis: Study skills diterapkan dalam 
penugasan dan pengayaan berbahasa asing 
dalam mempelajari mata kuliah terkait 
(bahasa Inggris mulai 30-50% dan Bahasa 
arab mulai 30-40%) 
 
Alasan:............... 
  
17 Apa kendala belajar bahasa Inggris/Arab dalam 
program bilingual Facultas? 
a. Penguasaan kosa kata/mufrodat sedikit 
b. Penguasaan grammar/nahwu sorof kurang 
c. Menyimak/istima’ 
d. Berbicara/kalam 
e. Membaca/qira’ah 
f. Menulis/kitabah 
Alasan:.................. 
  
 
 
 
 
 
Instrumen Lembar Penilaian 
Model Pengelolaan Program Bilingual Faculty di IAIN Surakarta 
(Angket untuk Dosen) 
Petunjuk: 
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Berikan penilaian Bapak/Ibu/Sdr(i) dengan sejujur-jujurnya mengenai komponen yang disajikan 
berikut ini dengan cara memberi tanda centang (V) pada tanda □ yang menurut 
Bapak/Ibu/Sdr(i) sesuai dengan kondisi di lapangan. 
 
No Pertanyaan F 
(N=10) 
% 
1 Tujuan mahasiswa belajar bahasa Inggris untuk 
a. Menguasai menyimak/istima’ 
b. Menguasai kemampuan berbicara/kalam 
c. Membaca teks akademik bahasa Inggris/qiroah 
teks akademik bahasa Arab 
d. Menulis akademik dalam bahasa 
Inggris/kitabah teks akademik Bahasa Arab 
Alasan:.............. 
  
2 Apa tujuan belajar program bilingual faculty?  
a. Menguasai bahasa asing lebih dari 1 
b. Menguasai teks tertulis berbahasa Inggris/Arab 
c. Mampu berbicara bahasa Inggris/Arab 
d. Bisa menulis akademik bahasa Inggris/Arab 
Alasan:............... 
  
3 Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
mahasiswa 
a. Listening skill/maharah istima’ 
b. Speaking skill/maharah kalam 
c. Reading skill/maharah qira’ah 
d. Writing skill/maharah kitabah 
Alasan:............. 
  
4 Dasar penguasaan bahasa yang seharusnya dikuasai 
a. Vocabulary/mufrodat 
b. Grammar/nahwu sorof 
c. Pronunciation/makhroj 
Alasan:.............. 
  
5  Sumber bahan ajar yang diperlukan 
a. Buku teks 
b. Modul 
c. Handout  
d. Digital 
Alasan:............. 
  
6 Skills atau maharah apa yang harus dikuasasi untuk 
belajar bahasa Inggris/Arab? 
a. Menyimak/istima’ akademik 
b. Berbicara/kalam akademik 
c. Membaca/qiro’ah akademik 
d. Menulis/kitabah akademik 
Alasan:.............. 
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7 Metode mengajar program bilingual faculty yang 
dianggap cocok 
a. Ceramah 
b. Berbasis tugas 
c. Berbasis buku teks 
d. Berbasis diskusi, mengerjakan latihan dan 
praktik 
Alasan:................ 
 
  
8 Bahan ajar apa yang diperlukan untuk Program 
bilingual Faculty? 
a. Buku teks yang disusun khusus 
b. Buku teks yang dijual di pasaran 
c. Modul yang disusun dosen 
d. Internet yang diperoleh secara bebas 
Alasan:................ 
 
  
9 Mata kuliah yang cocok untuk program bilingual 
faculty pada  semester 3 dan 4? 
a. Mata Kuliah Institut 
b. Mata Kuliah Fakultas 
c. Mata Kuliah Program Studi 
Alasan:................ 
 
  
10 Strategi penguasaan materi semester 3 dan 4 meliputi: 
a. Mata Kuliah Listening: perseption & analysis  
b. Mata Kuliah Speaking: interpersonal & 
transactional 
c. Mata Kuliah Reading: literal dan inferential 
d. Mata Kuliah Writing: Description, report, 
recount, procedure, explanation, expoosition 
(analitical dan hortatory) discussion 
Alasan:................ 
 
  
11 Materi kuliah yang cocok untuk program bilingual 
faculty untuk semester  3 dan 4? 
a. Mata kuliah institut saja dengan memfokuskan 
pada pemakaian fungsi-fungsi ekspresi bahasa 
inggris dalam proses belajar mengajar dalam 
mata kuliah terkait  
b. Mata Kuliah Fakultas saja dengan 
memfokuskan pada pemakaian fungsi-fungsi 
ekspresi bahasa inggris dalam proses belajar 
mengajar dalam mata kuliah terkait 
c. a dan b 
Alasan:................ 
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12 Kerangka integrasi dalam mata kuliah semester 3 & 4 
terkait: 
a. Lisan: fungsioanal skills terpakai dalam 
interaksi dosen ke mahasiswa ( bahasa Inggris 
berkisar 40-50% dan Bahasa Arab berkisar 30-
40%) 
b. Tulis: functional skills yang disampaikan 
dalam hand out dalam bahasa asing (bahasa 
Inggris 10-20% dan bahasa Arab 10-20 %) 
Alasan:............... 
 
  
13 Mata kuliah bilingual yang cocok untuk program 
bilingual faculty pada  semester 5 dan 6? 
a. Mata Kuliah Institut 
b. Mata Kuliah Fakultas 
c. Mata Kuliah Program Studi 
Alasan:................ 
  
14 Strategi penguasaan materi semester 5 dan 6 meliputi: 
a. Mata Kuliah Listening: sintesis 
b. Mata Kuliah Speaking: ideasional 
c. Mata Kuliah Reading: critical 
d. Mata Kuliah Writing: quoting, note taking, 
paraphrasing, analysis 
Alasan:................ 
 
  
15 Materi kuliah yang cocok untuk program bilingual 
faculty untuk semester  5 dan 6? 
a. Mata kuliah institut saja dengan memfokuskan 
pada pemakaian fungsi-fungsi dalam teks mata 
kuliah dalam proses belajar mengajar dalam 
mata kuliah terkait  
b. Mata Kuliah Fakultas saja dengan 
memfokuskan pada peakainan fungsi-fungsi 
dalam teks bahasa inggris dalam proses belajar 
mengajar dalam mata kuliah terkait 
c. a dan b 
Alasan:................ 
 
  
16 Kerangka integrasi dalam mata kuliah semester 5 & 6 
terkait: 
a. Lisan: Study skills diterapkan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan bahasa 
asing (bahasa Inggris 70%-80%, bahasa Arab 
30-40%) 
b. Tulis: Study skills diterapkan dalam penugasan 
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dan pengayaan berbahasa asing dalam 
mempelajari mata kuliah terkait (bahasa Inggris 
mulai 30-50% dan Bahasa arab mulai 30-40%) 
Alasan:............... 
 
17 Apa kendala belajar bahasa Inggris/Arab dalam 
program bilingual Facultas? 
a. Penguasaan kosa kata/mufrodat sedikit 
b. Penguasaan grammar/nahwu sorof kurang 
c. Menyimak/istima’ 
d. Berbicara/kalam 
e. Membaca/qira’ah 
f. Menulis/kitabah 
Alasan:.................. 
 
  
 
Instrumen Lembar Sistem Evaluasi 
Program Bilingual Faculty di IAIN Surakarta 
(Angket untuk pimpinan) 
Petunjuk: 
Berikan penilaian Bapak/Ibu/Sdr(i) dengan sejujur-jujurnya mengenai komponen yang disajikan 
berikut ini dengan cara memberi tanda centang (V) pada tanda □ yang menurut 
Bapak/Ibu/Sdr(i) sesuai dengan kondisi di lapangan. 
No Pertanyaan F 
(N=10) 
% 
1 Bagaimana sistem Evaluasi mahasiswa Program 
Bilingual Faculty yang sesuai? 
a. Monitoring melalui mahasiswa 
b. Monitoring melalui dosen 
c. Monitoring melalui mahasiswa dan dosen 
Alasan:.............. 
  
2 Monitoring pembelajaran program bilingual faculty 
yang sesuai menggunakan paradikma  
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a. Monitoring berbasis proses 
b. Monitoring bebasis output 
c. Monitoring berbasis portopolio  
Alasan:............... 
3 Alat/intrumen untuk monitoring program bilingual 
faculty yang sesuai  
a. Observasi 
b. Angket 
c. Interview 
d. Dokumen (Silabus, RPP, daftar hadir, dan 
daftar nilai) 
Alasan:............. 
  
4 Capaian prosentase monitoring program bilingual 
faculty yang sesuai untuk semester 3, 4, 5, dan 5 
a. Begginer untuk bahasa Arab dan bahasa 
Inggris 
b. Intermediate untuk bahasa Arab dan bahasa 
Inggris 
c. Begginer untuk bahasa Arab dan 
intermediate untuk bahasa Inggris 
Alasan:............. 
 
  
5 Pelaksanaan monitoring program bilingual faculty 
pada 
a. Dilaksanakan dari perencanaan sampai 
setiap akhir semester 
b. Dilaksanakan diakhir semester saja 
Alasan:............. 
  
6 Pelaksanaan monitoring program bilingual faculty 
dilaksanakan oleh 
a. Dekanat (Dekan dan WD 1,2,dan 3) 
b. Dekanat (Dekan , WD 1, 2, 3), dan 
pengelola proram bilingual 
c. Dekanat (Dekan , WD 1, 2, 3), pengelola 
program studi dan unit pengelola program 
bilingual 
Alasan:............ 
  
7 Tindak lanjut hasil evaluasi terhadap proses belajar 
dan mengajar untuk mahasiswa berupa 
a. Up grading 
b. mentoring 
c. regrouping 
Alasan:........... 
 
  
8 Tindak lanjut hasil evaluasi terhadap proses belajar 
dan mengajar untuk dosen berupa 
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a.    Up grading melalui kursus  
b.    Teamming 
c. Pergantian dosen 
d. Rekruitment dosen 
Alasan:........... 
 
9 Tindak lanjut evaluasi terhadap materi 
pembelajaran untuk dosen berupa 
a. Relevansi grading/prosentase 
b. Pemilihan mata kuliah dan semester 
c. Pengayaan 
d. lainnya 
Alasan:........... 
 
  
10 Dilihat dari tingkat kesulitan pengeloaan program 
bilingual faculty sebaiknya 
a. Membentuk unit mandiri dibawah Dekan 
dengan berkoordinasi ditingkat program 
studi 
b. Tetap dikelola program studi 
Alasan:........... 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Lembar Penilaian 
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Model Pengelolaan Program Bilingual Faculty di IAIN Surakarta 
(Angket untuk Pengelola) 
Petunjuk: 
Berikan penilaian Bapak/Ibu/Sdr(i) dengan sejujur-jujurnya mengenai komponen yang disajikan 
berikut ini dengan cara memberi tanda centang (V) pada tanda □ yang sesuai dengan kondisi 
dialami. 
 
No Pertanyaan F 
(N=10) 
% 
1 Tujuan mahasiswa belajar bahasa Inggris/Arab 
untuk 
a. Menguasai menyimak/istima’ 
b. Menguasai kemampuan berbicara/kalam 
c. Membaca teks akademik bahasa 
Inggris/qiroah teks akademik bahasa Arab 
d. Menulis akademik dalam bahasa 
Inggris/kitabah teks akademik Bahasa Arab 
Alasan:.............. 
  
2 Apa tujuan belajar program bilingual faculty?  
a. Menguasai bahasa asing lebih dari 1 
b. Menguasai teks tertulis berbahasa 
Inggris/Arab 
c. Mampu berbicara bahasa Inggris/Arab 
d. Bisa menulis akademik bahasa Inggris/Arab 
Alasan:............... 
  
3 Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
mahasiswa 
a. Listening skill/maharah istima’ 
b. Speaking skill/maharah kalam 
c. Reading skill/maharah qira’ah 
d. Writing skill/maharah kitabah 
Alasan:............. 
  
4 Dasar penguasaan bahasa yang seharusnya dikuasai 
a. Vocabulary/mufrodat 
b. Grammar/nahwu sorof 
c. Pronunciation/makhroj 
Alasan:.............. 
  
4  Sumber bahan ajar yang diperlukan 
a. Buku teks 
b. Modul 
c. Handout  
d. Digital 
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Alasan:............. 
5 Skills atau maharah apa yang harus dikuasasi untuk 
belajar bahasa Inggris/Arab? 
a. Menyimak/istima’ akademik 
b. Berbicara/kalam akademik 
c. Membaca/qiro’ah akademik 
d. Menulis/kitabah akademik 
Alasan:.............. 
 
  
6 Metode mengajar program bilingual faculty yang 
dianggap cocok 
a. Ceramah 
b. Berbasis tugas 
c. Berbasis buku teks 
d. Berbasis diskusi, mengerjakan latihan dan 
praktik 
Alasan:................ 
 
 
  
7 Bahan ajar apa yang diperlukan untuk Program 
bilingual Faculty? 
a. Buku teks yang disusun khusus 
b. Buku teks yang dijual di pasaran 
c. Modul yang disusun dosen 
d. Internet yang diperoleh secara bebas 
Alasan:................ 
  
8 Mata kuliah yang cocok untuk program bilingual 
faculty pada  semester 3 dan 4? 
a. Mata Kuliah Institut 
b. Mata Kuliah Fakultas 
c. Mata Kuliah Program Studi 
Alasan:................ 
  
9 Strategi penguasaan materi semester 3 dan 4 
meliputi: 
a. Mata Kuliah Listening: perseption & 
analysis  
b. Mata Kuliah Speaking: interpersonal & 
transactional 
c. Mata Kuliah Reading: literal dan inferential 
d. Mata Kuliah Writing: Description, report, 
recount, procedure, explanation, expoosition 
(analitical dan hortatory) discussion 
Alasan:................ 
  
10 Materi kuliah yang cocok untuk program bilingual 
faculty untuk semester  3 dan 4? 
a. Mata kuliah institut saja dengan 
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memfokuskan pada pemakaian fungsi-
fungsi ekspresi bahasa inggris dalam proses 
belajar mengajar dalam mata kuliah terkait  
b. Mata Kuliah Fakultas saja dengan 
memfokuskan pada pemakaian fungsi-
fungsi ekspresi bahasa inggris dalam proses 
belajar mengajar dalam mata kuliah terkait 
c. a dan b 
Alasan:................ 
11 Kerangka integrasi dalam mata kuliah semester 3 & 
4 terkait: 
a. Lisan: fungsioanal skills terpakai dalam 
interaksi dosen ke mahasiswa ( bahasa 
Inggris berkisar 40-50% dan Bahasa Arab 
berkisar 30-40%) 
b. Tulis: functional skills yang disampaikan 
dalam hand out dalam bahasa asing (bahasa 
Inggris 10-20% dan bahasa Arab 10-20 %) 
 
Alasan:............... 
  
12 Mata kuliah bilingual yang cocok untuk program 
bilingual faculty pada  semester 5 dan 6? 
a. Mata Kuliah Institut 
b. Mata Kuliah Fakultas 
c. Mata Kuliah Program Studi 
 
Alasan:................ 
  
13 Strategi penguasaan materi semester 5 dan 6 
meliputi: 
a. Mata Kuliah Listening: sintesis 
b. Mata Kuliah Speaking: ideasional 
c. Mata Kuliah Reading: critical 
d. Mata Kuliah Writing: quoting, note taking, 
paraphrasing, analysis 
 
Alasan:................ 
  
14 Materi kuliah yang cocok untuk program bilingual 
faculty untuk semester  5 dan 6? 
Mata kuliah institut saja dengan memfokuskan 
pada pemakaian fungsi-fungsi dalam teks mata 
kuliah dalam proses belajar mengajar dalam 
mata kuliah terkait  
e. Mata Kuliah Fakultas saja dengan 
memfokuskan pada peakainan fungsi-fungsi 
dalam teks bahasa inggris dalam proses 
belajar mengajar dalam mata kuliah terkait 
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f. a dan b 
Alasan:................ 
15 Kerangka integrasi dalam mata kuliah semester 5 & 
6 terkait: 
a. Lisan: Study skills diterapkan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan bahasa 
asing (bahasa Inggris 70%-80%, bahasa 
Arab 30-40%) 
b. Tulis: Study skills diterapkan dalam 
penugasan dan pengayaan berbahasa asing 
dalam mempelajari mata kuliah terkait 
(bahasa Inggris mulai 30-50% dan Bahasa 
arab mulai 20-40%) 
Alasan:............... 
  
16 Apa kendala belajar bahasa Inggris/Arab dalam 
program bilingual Facultas? 
a. Penguasaan kosa kata/mufrodat sedikit 
b. Penguasaan grammar/nahwu sorof kurang 
c. Menyimak/istima’ 
d. Berbicara/kalam 
e. Membaca/qira’ah 
f. Menulis/kitabah 
Alasan:.................. 
  
 
 
LAMPIRAN.  Silabus KBK Model Depdiknas (2003) 
 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Program Studi    : .......  
Mata Kuliah : ....... 
Angkatan/Semester  : ....... 
Standar Kompetensi : ....... 
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Kompet
ensi 
Dasar 
Mater
i 
Pokok 
Kegiata
n 
Pembela
jaran 
Indikator 
Capaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Alok
asi 
Wakt
u 
Sumb
er 
Belaj
ar 
Tekni
k 
Bentuk 
Instru
men 
Contoh 
Instru
men 
  
 
 
 
 
 
 
       
Catatan:  
*  Kegiatan Pembelajaran: kegiatan-kegiatan yang spesifik yang dilakukan mahasiswa untuk 
mencapai SK dan KD 
*  Alokasi waktu: termasuk alokasi penilaian yang terintegrasi dengan pembelajaran  (n x 40 
menit) 
*  Sumber belajar: buku teks, alat, bahan, pengampu, atau lainnya. 
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